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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kegiatan kerja magang berlangsung di PT Ofisi Prima Konsultindo yang 

berlokasi di AKR Tower Lt. 17 Jl. Panjang 5 No.5 11, RT.11/ RW.10, Kebon 

Jeruk, Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 

11530. Dalam periode proses kerja magang, penulis ditempatkan pada divisi tax 

compliance yang berfokus pada jasa perpajakan dan sistem akuntansi. Proses 

pelaksanaan kerja magang berlangsung dari 1 Juli 2025 hingga 31 Oktober 

2025. Selama proses kerja magang berlangsung, penulis berada di bawah 

bimbingan Kakak Deftrisya Gita Ramadhini selaku Senior Consultant.  

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama pelaksanaan proses kerja magang, penulis diberikan pekerjaan yang 

berhubungan dengan divisi tax compliance dan accounting. Jumlah klien yang 

ditangani selama proses kerja magang sebanyak 8 perusahaan. Rincian 

pekerjaan pada masing masing perusahaan dapat dilihat pada tabel 3.2.1 

No Perusahaan Pekerjaan  

1 PT DXT 1. Meng-Input penjualan pada aplikasi Accurate. 

2. Meng-Input voucher kas kecil pada aplikasi Accurate. 

3. Membandingkan transaksi penerimaan dan 

pengeluaran menurut catatan perusahaan dengan 

rincian akun bank. 

4. Rekapitulasi PPh 23. 

5. Rekapitulasi PPh 21. 

6. Ekualisasi PPN Pajak Keluaran. 

7. Ekualisasi PPh 21 selain pegawai tetap. 

8. Ekualisasi PPh 23. 

2 PT HXJ 1. Rekonsiliasi pembelian. 

2. Rekonsiliasi NPWP Pegawai Tetap. 
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3. Rekapitulasi PPh 23. 

3 PT KXX 1. Membuat Bukti Potong PPh 21. 

2. Menghitung penyusutan fiskal. 

3. Rekonsiliasi transaksi yang terdapat di rekening koran 

dengan general ledger. 

4. Meng-input NTPN ke rekapan PPN. 

5. Rekonsiliasi PPN Keluaran dengan data penjualan. 

6. Ekualisasi PPN Keluaran. 

4 PT PXX 1. Vouching transaksi pengeluaran kas kecil. 

2. Meng-input pembelian pada aplikasi accurate. 

3. Meng-input voucher kas kecil pada aplikasi Accurate. 

5 PT RXX 1. Rekonsiliasi pendapatan. 

2. Rekonsiliasi pembelian. 

6 PT SXM 1. Rekapitulasi PPh 21. 

2. Rekonsiliasi data bukti potong PPh 23 dengan general 

ledger. 

3. Menghitung penyusutan fiskal. 

7 PT SXP 1. Rekonsiliasi PPh Unifikasi dengan general ledger. 

2. Rekonsiliasi PPN Masukan dan Keluaran dengan 

general ledger. 

8 PT NXP 1. Menghitung PPh 21. 

2. Membuat kode Billing PPh 25. 

3. Mengecek dan melaporkan PPh 23 di Coretax. 

Tabel 3.2. 1 Rekapitulasi Matriks pekerjaan 

Berikut uraian pekerjaan yang dilaksanan selama periode magang, yaitu: 

3.2.1 PT DXT (bergerak di bidang Jasa Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

dalam pemasangan dan pemeliharaan Elevator, Escalator, dan Travator) 

3.2.1.1 Meng-input penjualan pada aplikasi Accurate. 

Meng-input penjualan pada aplikasi accurate merupakan proses 

rekapitulasi penjualan perusahaan ke dalam aplikasi accurate 
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berdasarkan jumlah kuantitas, harga barang dan PPN dalam satu 

transaksi. Tujuan dari kegiatan ini adalah mencatat dan mengelola 

data penjualan harian setiap bulannya secara akurat dan efisien. 

Proses input penjualan ini dilakukan dari bulan April-Juni 2025, 

yaitu sebanyak 107 invoice. Dalam pelaksanaannya, diperlukan 

beberapa dokumen pendukung berupa invoice penjualan dan 

faktur pajak dalam bentuk softcopy yang didapat dari mentor. 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk input penjualan 

dengan contoh di bulan April 2025: 

a) Menerima softcopy invoice penjualan dan faktur pajak 

penjualan (Lampiran 8). 

  

Gambar 3. 1 Softcopy invoice penjualan 
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Berdasarkan Gambar 3.1 pada tanggal 15 April 2025, PT DXT 

melakukan penjualan kepada PT ABC dengan total penjualan 

Rp18.700.000, PPN 12% Rp2.057.000, dan Grand total 

Rp20.757.000. Dikarenakan adanya PPN, maka PT DXT 

membuat faktur pajak terkait penjualan tersebut seperti pada 

Gambar 3.2. Dokumen tersebut akan digunakan PT DXT 

sebagai dokumen wajib yang menandakan bahwa PT DXT 

telah memungut PPN dari PT ABC. 

b) Proses meng-input invoice penjualan ke dalam aplikasi 

accurate.  

1) Masuk ke dalam aplikasi accurate, lalu pilih gambar 

file manager [1]. 

Gambar 3. 3 Halaman awal accurate 

Gambar 3. 2 Softcopy faktur pajak penjualan 
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2) Pilih kategori “Mesin lain” [2] pada halaman 

database, lalu masukan “nama server” [3] dan “nama 

berkas” [4] yang didapatkan dari mentor. 

3) Masukan “Kata Kunci” [5] pada halaman daftar 

sesuai dengan nama pengguna. 

4) Setelah masuk ke halaman utama accurate, klik 

“Daftar” [6] lalu pilih “Penjualan” [7] dengan 

kategori “Faktur Penjualan” [8]. 

Gambar 3. 4 Halaman Database 

Gambar 3. 5 Halaman Daftar 

Gambar 3. 6 Halaman utama accurate 
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5) Halaman selanjutnya akan menampilkan menu dalam 

faktur penjualan. Klik “Baru”[9] untuk membuat 

faktur penjualan. 

 

6) Setelah klik “Baru”, akan muncul tampilan seperti 

berikut. 

Berdasarkan Gambar 3.8, halaman faktur penjualan 

diisi berdasarkan softcopy invoice penjualan pada 

Gambar 3.1 dan faktur pajak penjualan pada Gambar 

3.2, sebagai berikut: 

a. Mengisi kolom “Pelanggan” [a] dengan PT ABC 

sesuai softcopy invoice penjualan, karena PT DXT 

menjual kepada PT ABC. 

b. Mengisi kolom “PO No” dan “Invoice No” [b] 

dengan kode yang sama, yaitu “0951/PO-

Gambar 3. 7 Halaman menu faktur penjualan 

Gambar 3. 8 Halaman faktur pembayaran baru 
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ABC/DXT/IV/2025” yang dapat dilihat di nomor 

softcopy invoice penjualan pada Gambar 3.1. 

c. Mengisi kolom “Invoice Date” [c] dan “Ship 

Date” [d] sesuai dengan tanggal yang tertera pada 

softcopy invoice penjualan pada Gambar 3.1 yaitu 

15 April 2025.  

d. Mengisi kolom “item” [e] dengan kode barang 

atau pilih nama barang yang sesuai pada softcopy 

invoice penjualan. 

e. Masukkan jumlah “Quantity” [f] dan “Unit Price” 

[g] sesuai dengan softcopy invoice penjualan. 

f. Mengisi kolom “Tax” [h] dengan kode “P” sesuai 

dengan yang diberikan oleh mentor, karena 

penjualan ini dikenakan PPN. 

g. Mengisi kolom “No FP Std” dengan nomor faktur 

pajak [i] dan nomor invoice [j] yang ada pada softcopy 

faktur pajak penjualan di Gambar 3.2 yaitu 

0400123456789021 dan 0951/PO-

ABC/DXT/IV/2025. 

h. Mengisi kolom “Description” [k] dengan barang 

apa saja yang dijual seperti PO rantai, pillow black, 

tambah daging, karet kopel, yellow, comb, safety 

per tension dan limit switch. 

i. Kemudian, pastikan kolom “Sub Total”, “PPN” 

dan “Total Invoice” [l] sudah sesuai dengan di 

invoice 

j. Kemudian klik “Simpan &baru” [m]. 

7) Berikut tampilan jika sudah terisi sesuai dengan 

invoice penjualan dan faktur penjualan.  
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c) Selanjutnya, langkah-langkah untuk melihat faktur 

penjualan yang telah dibuat:  

1) Masuk ke dalam buku besar rinci dengan klik 

“Laporan” [1] dan pilih “Daftar Laporan” [2]. 

2) Pada halaman daftar laporan pilih kategori laporan 

“Laporan Keuangan” [3], lalu klik “Neraca (multi 

periode)” [4] pada halaman detail laporan. 

Gambar 3. 9 Halaman Faktur Penjualan yang sudah terisi 

Gambar 3. 10 Halaman utama accurate 
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3) Kemudian muncul halaman report format, pilih sub-

menu kolom & filter untuk mem-filter bulan transaksi 

penjualan yang sudah ter-input yaitu “Dari Periode 4-

2025 s/d Periode 5-2025” [5]. Selanjutnya, klik ”Ok” 

[6] untuk membuka laporan Neraca (multi periode). 

 

Gambar 3. 11 Halaman utama sub-menu Daftar Laporan 

Gambar 3. 12 Halaman filter format Laporan Neraca 
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4) Pada halaman utama laporan Neraca (multi periode), 

pilih “Piutang Usaha (IDR)” [7] untuk melihat 

transaksi penjualan yang sudah ter-input. 

5) Berikut tampilan transaksi penjualan yang telah ter-

input.  

d) Setelah selesai, pekerjaan ini akan di review kembali 

oleh mentor.  

Gambar 3. 13 Laman utama Laporan Neraca 

Gambar 3. 14 Halaman buku besar rinci penjualan 
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3.2.1.2 Meng-input voucher kas kecil pada aplikasi accurate  

Meng-input voucher kas kecil pada aplikasi accurate 

merupakan proses rekapitulasi pengeluaran yang termasuk 

dalam kas kecil perusahaan ke dalam aplikasi accurate 

berdasarkan bank yang digunakan dan pemakaian kas kecil 

dalam satu transaksi. Tujuan dari kegiatan ini adalah mencatat 

dan mengelola data kas kecil harian setiap bulannya dengan 

akurat. Proses input voucher kas kecil ini dilakukan pada bulan 

April, Juni dan Agustus 2025, yaitu sekitar 450 invoice. Dalam 

pelaksanaannya, diperlukan beberapa dokumen pendukung 

berupa voucher kas kecil beserta bukti pendukung berupa 

rincian transaksi yang didapat dari mentor. Berikut langkah-

langkah yang dilakukan untuk input penjualan dengan contoh di 

bulan April 2025: 

a) Menerima voucher kas kecil beserta bukti pendukungnya 

dalam bentuk fisik. (Lampiran 9) 

Gambar 3. 15 Bukti pendukung voucher kas kecil dalam bentuk 

fisik 

Gambar 3. 16 Voucher kas kecil dalam bentuk fisik 
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Berdasarkan Gambar 3.14, PT DXT melakukan transaksi 

kas kecil pada tanggal 22 April 2025. Transaksi tersebut 

dilakukan oleh Yadi untuk keperluan parkir motor disetiap 

proyek. Sehingga dengan nomor voucher 

DXT/JV/IV/2025/079 terdapat transaksi sebesar 

Rp79.000.  Pada Gambar 3.15 PT DXT mengetahui detail 

biaya parkir yang dikeluarkan dan sesuai dengan voucher 

kas kecil pada Gambar 3.14. 

b) Proses meng-input voucher kas kecil ke dalam aplikasi 

accurate.  

1) Masuk ke dalam aplikasi accurate, lalu pilih gambar 

file manager [1]. 

2) Pilih kategori “Mesin lain” [2] pada halaman 

database, lalu masukan nama server [3] dan nama 

berkas [4] yang didapatkan dari mentor. 

Gambar 3. 18 Halaman Database 

Gambar 3. 17 Halaman awal accurate 
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3) Masukan “Kata Kunci” [5] pada halaman daftar 

sesuai dengan nama pengguna. 

4) Setelah masuk ke halaman utama accurate, klik 

“Daftar” [6] lalu pilih “Kas & Bank” [7] dengan 

kategori “Pembayaran” [8]. 

5) Halaman selanjutnya akan menampilkan menu dalam 

pembayaran. Klik “Baru”[9] untuk membuat 

pembayaran.  

  

Gambar 3. 19 Halaman Daftar 

Gambar 3. 20 Halaman utama accurate 

Gambar 3. 21 Halaman pembayaran 

DXT 



 

 

79 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Serly Norma Yanti, Universitas Multimedia Nusantara 

 

6) Setelah klik “Baru”, akan muncul tampilan seperti 

berikut:  

Berdasarkan Gambar 3.22 halaman pembayaran diisi 

sesuai dengan voucher kas kecil pada Gambar 3.14, 

sebagai berikut: 

a. Mengisi kolom “Paid for” [a] sesuai dengan 

bank yang digunakan untuk transaksi kas 

kecil, yaitu “Bank BCA xxx”. Bank yang 

digunakan akan diberitahu oleh mentor di 

awal saat pemberian pekerjaan. 

b. Mengisi kolom “Voucher no” [b] yaitu 

DXT/JV/2025/079 sesuai dengan nomor 

voucher yang ada di voucher kas kecil pada 

Gambar 3.14.  

c. Mengisi kolom “Date” [c] yaitu 22 April 2025 

sesuai dengan tanggal voucher yang ada di 

voucher kas kecil pada Gambar 3.14.  

d. Mengisi kolom “Memo” [d] yaitu “Klaim 

parkir motor beberapa proyek – Yadi” sesuai 

dengan keterangan voucher dan nama yang 

berkaitan dengan transaksi seperti yang ada di 

voucher kas kecil pada Gambar 3.14. Hal ini 

Gambar 3. 22 Halaman pembayaran baru  
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untuk memudahkan mendeteksi transaksi 

digunakan oleh siapa dan untuk apa. 

e. Mengisi kolom “Amount” [e] yaitu sebesar 

Rp79.000 

f. Mengisi kolom “Account no”[f] dengan 

nomor akun sesuai dengan jenis transaksi. 

Pada transaksi ini menggunakan nomor 

6203.04 untuk mencatat di biaya toll, parkir & 

BBM. Kolom “Account name” akan otomatis 

terinput bersamaan dengan kolom “Account 

no”. 

g. Mengisi kolom “Amount” [g] sebesar 

Rp6.000, sesuai dengan bukti pendukung 

rincian transaksi.  

h. Mengisi kolom “Memo” [h] dengan “Parkir 

proyek XXX” sesuai dengan deskripsi pada 

bukti pendukung rincian transaksi. 

i. Klik “Simpan & Baru” [i] setelah sesuai 

dengan invoice. 
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7) Berikut tampilan jika voucher kas kecil sudah ter-

input semua.  

c) Selanjutnya, melihat transaksi voucher kas kecil yang 

sudah ter-input,  

1) Klik “Daftar” [1] pada halaman awal accurate. 

Kemudian pilih sub-menu “Kas & Bank” [2] 

kategori “Buku Bank” [3]. 

  

Gambar 3. 24 Halaman utama accurate 

Gambar 3. 23 Halaman menu pembayaran 
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2) Pada halaman buku bank pilih “Bank” [22] sesuai 

dengan bank yang digunakan untuk pembayaran, 

kemudian pilih periode yang mau dilihat pada 

bagian “Dari 01/04/2025 s/d 30/04/2025” [23]. 

Setelah itu klik “Print” [24] untuk melihat tampilan 

buku bank.  

 

3) Berikut merupakan tampilan buku bank atas 

transaksi voucher Kas Kecil yang sudah di input.  

d) Setelah selesai, pekerjaan ini akan di review kembali 

oleh mentor.  

Gambar 3. 25 Tampilan buku bank kas kecil  

Gambar 3. 26 Halaman Buku Bank  
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3.2.1.3 Membandingkan transaksi penerimaan dan pengeluaran 

menurut catatan perusahaan dengan rincian akun bank 

Transaksi penerimaan kas adalah transaksi atas penerimaan kas 

kecil yang berupa pengisian saldo kas kecil, sedangkan transaksi 

pengeluaran kas adalah transaksi atas pengeluaran kas kecil 

antara lain berupa pembayaran biaya internet, biaya listrik, biaya 

konsumsi kantor. Tujuan dari kegiatan ini adalah memastikan 

akurasi catatan keuangan perusahaan dan mendeteksi perbedaan 

antara catatan perusahaan dan laporan bank. Kegiatan ini 

dilakukan pada bulan Januari, Februari dan Juni 2025, jumlah 

transaksi yang dibandingkan sekitar 290 transaksi. Dalam 

pelaksanaanya diperlukan kertas kerja yang berisi data transaksi 

perusahaan  dari accurate dan data transaksi dari rincian akun 

bank. Berikut langkah-langkah untuk membandingkan transaksi 

penerimaan dan pengeluaran menurut catatan perusahaan dengan 

rincian akun bank: 

a) Menerima kertas kerja yang berisi data transaksi 

perusahaan yang ter-input di accurate. (Lampiran 10) 

Gambar 3. 27 Halaman kertas kerja PT DXT  di accurate 
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Berdasarkan Gambar 3.27, halaman kertas kerja PT DXT 

di accurate pada bulan Juni 2025 memiliki template tabel 

yang berisi tanggal, sumber, keterangan, debit dan kredit. 

Sebagai contoh transaksi pertama, pada halaman kertas 

kerja PT DXT mempunyai transaksi pada tanggal 2 Juni 

2025 [1], dengan jenis transaksi pembayaran pada kolom 

sumber [2]. Transaksi tersebut mempunyai nomor 

transaksi DXT/JV/VI/2025/002 [3] dengan keterangan 

transaksi “10 Galon Aqua – xxx” [4] dan total transaksi 

Rp220.000 pada sisi kredit [5]. 

b) Menerima kertas kerja yang berisi data transaksi dari 

bank. 

Berdasarkan Gambar 3.28, terdapat kertas kerja dari sisi 

bank. Kertas kerja tersebut memiliki template kolom 

tanggal, sumber, keterangan, debit, kredit dan saldo. Pada 

transaksi pertama PT DXT melakukan transaksi tanggal 2 

Juni 2025 [1], dengan sumber TRSF E-Banking DB yaitu 

Transfer E-Banking Debit [2].  Transaksi ini memiliki 

keterangan 0206/FTSCY/WS95051220000.00Aqua 10 

Gambar 3. 28 Halaman kertas kerja dari bank 
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Galon [3], keterangan ini mempunyai arti 0206 sebagai 

tanggal transaksi, FTSCY (Financial Transaction 

Cycle/Clearing/Settlement) dan WS95051 sebagai kode 

internal bank untuk mengidentifikasi jenis dan saluran 

transaksi, 220.000,00 sebagai nominal transaksi dan Aqua 

10 Galon sebagai keterangan transaksi. Selanjutnya 

terdapat kolom debit sebesar Rp220.000 dan kolom kredit 

Rp0 [4], transaksi yang tercatat di bank pada saat 

perusahaan mengeluarkan uang akan tercatat dikolom 

debit, sedangkan diperusahaan di kolom kredit. Pencatatan 

di bank merupakan kebalikan pencatatan di perusahaan 

dalam hal saldo debit dan kredit, oleh sebab itu nominal 

transaksi sebesar Rp220.000 tercatat disisi debit. Terakhir 

terdapat saldo yang dimiliki perusahaan setelah terjadi 

transaksi, yaitu sebesar Rp2.235.597,12 [5]. 

c) Membuat kertas kerja baru untuk proses membadingkan 

pencatatan perusahaan dan rincian akun bank.  

Pada Gambar 3.29, kertas kerja baru perlu di buat untuk 

memulai kegiatan ini. Pada kertas kerja “REKON” [1] 

akan menyajikan kertas kerja transaksi PT DXT di 

accurate seperti Gambar 3.27 dan kertas kerja dari bank 

pada Gambar 3.28.  

d) Berikut tampilan jika sudah disajikan dalam satu kertas 

kerja:  

Gambar 3. 29 Kertas kerja baru untuk rekonsiliasi 
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Berdasarkan Gambar 3.30, pada kertas kerja baru 

disajikan data transaksi yang diperoleh dari accurate 

terlebih dahulu dengan membuat judul “Buku Besar – 

Rinci (ACCURATE)” [1], selanjutnya memindahkan data 

kertas kerja pada Gambar 3.27 ke kertas kerja rekonsiliasi 

[2]. Setelah itu membuat kolom baru “Selisih Debit” [3] 

dan “Selisih Kredit” [4] untuk melihat perbedaan data 

yang ter-input di accurate dengan data dari bank.  

Berdasarkan Gambar 3.31, disajikan data yang diperoleh 

dari kertas kerja transaksi yang diperoleh dari bank sesuai 

pada gambar 3.28. Memberikan judul “Bank” [5] untuk 

menjelaskan bahwa data tersebut diperoleh dari bank. 

Kemudian memindahkan data pada Gambar 3.28 ke 

kertas kerja rekonsiliasi [6].  

Gambar 3. 31 Halaman Rekonsiliasi bagian Accurate  

Gambar 3. 30 Halaman rekonsiliasi bagian bank 
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e) Melakukan proses membandingkan pencatatan 

perusahaan dan rincian akun bank berdasarkan selisih 

saldo debit dan saldo kredit, kemudian membandingkan 

keterangan terhadap data yang tercatat di perusahaan dan 

di bank dengan tampilan sebagai berikut:  

Berdasarkan Gambar 3.32, untuk mengetahui adanya 

perbedaan antara data di transaksi yang tercatat 

perusahaan dengan yang tercatat di bank, perlu 

menggunakan rumus pengurangan pada Excel. Pada 

Kolom “Selisih Debit” dan “Selisih Kredit” rumus yang 

digunakan untuk menghasilkan angka “0” adalah dengan 

membandingkan masing-masing nilai Debit dan Kredit 

antara transaksi yang tercatat di perusahaan dengan yang 

tercatat di bank.  

Untuk mengetahui bahwa kegiatan ini dilakukan secara 

benar, maka kondisi kolom “Selisih Debit” dan “Selisih 

Kredit” harus “0”. 

Setelah itu, agar lebih akurat perlu memastikan 

keterangan pada masing-masing data yang tercatat di 

Gambar 3. 32 Kolom Perbandingan Data 

Transaksi Perusahaan dan Bank 

Gambar 3. 33 Membandingkan keterangan data yang tercatat di perusahaan dengan di bank 
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perusahaan  dan di bank sama. Pada Gambar 3.33 

membandingkan kolom “Keterangan” data yang tercatat 

oleh PT DXT [1] dan kolom “Keterangan” data yang 

tercatat di bank [2]. Dalam membandingkan pencatatan 

perusahaan dan rincian akun bank, ditemukan ada 2 

transaksi yang tidak sesuai dan 4 transaksi yang belum ter-

input di accurate.   

f) Kertas kerja temuan atas 2 transaksi yang tidak sesuai. 

Menurut catatan di accurate terdapat selisih sebesar 

(Rp9.750.000 + Rp1.462.500.) Rp11.212.500 dengan 

rincian akun bank Rp11.500.000. Atas selisih ini akan di 

konfirmasi kepada mentor.   

g) Kertas kerja temuan atas 4 transaksi yang belum terinput 

di accurate.  

Berdasarkan Gambar 3.35 terdapat selisih pada tanggal 10 

juni sebesar Rp1.000.000, selisih pada tanggal 24 juni 

sebesar Rp409.000 dan Rp600.000, dan selisih pada 

tanggal 25 juni sebesar Rp436.171.863. Atas selisih ini 

Gambar 3. 35 Kertas Kerja temuan 4 transaksi belum terinput 

Gambar 3. 34 Kertas kerja temuan atas 2 transaksi yang tidak sesuai  
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akan di konfirmasi kepada mentor perlu ditambahkan ke 

accurate atau tidak. 

h) Setelah selesai, pekerjaan ini aka di review kembali oleh 

mentor.   

3.2.1.4 Rekapitulasi PPh 23 

PPh 23 adalah Pajak Penghasilan yang dikenakan atas royalti, 

hadiah, dividen, sewa kecuali sewa tanah/bangunan dan 

penyerahan jasa selain yang dikenakan pada PPh 21. Tujuan 

dilakukan rekapitulasi PPh Pasal 23 adalah untuk memastikan 

kesesuaian antara data pemotongan, pelaporan pajak, dan 

pencatatan akuntansi agar tidak terjadi perbedaan dalam 

pelaporan keuangan dan kewajiban perpajakan perusahaan. 

Rekapitulasi PPh 23 dilakukan dari bulan Januari-Agustus 2025. 

Dokumen yang diperlukan adalah SPT PPh 23 yang sudah 

dilaporkan di coretax. Berikut merupakan langkah-langkah untuk 

melakukan rekapitulasi PPh 23: 

a) Membuka data SPT Masa PPh 23 terlapor di coretax 

untuk melakukan rekapitulasi. 

1) Masuk ke website “https://coretaxdjp.pajak.go.id”, 

kemudian login menggunakan  “ID Pengguna” [1] 

berupa nomor NPWP/NIK, dan “Kata Sandi” [2]. 

Kemudian memasukan kode captcha yaitu “440640” 

[3], lalu klik “Login”.  

Gambar 3. 36 Tampilan Halaman awal Coretax 
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2) Pada halaman utama coretax, memastikan bahwa 

penulis masuk ke coretax sebagai PT DXT [5], 

kemudian memilih menu “Surat Pemberitahuan (SPT) 

[6] dan sub-menu “Surat pemberitahuan (SPT) [7]. 

3) Kemudian, pada halaman “Surat pemberitahuan 

(SPT)” pilih menu “SPT dilaporkan” [8]. Setelah itu 

pada kolom “Masa Pajak” [9] pilih bulan yang ingin di 

rekapitulasi yaitu Januari 2025. Terdapat beberapa 

pilihan SPT, pilih PPh Unifikasi dan klik icon “Lihat” 

[10] untuk membuka SPT. 

Gambar 3. 37 Halaman utama coretax 

Gambar 3. 38 Halaman Surat Pemberitahuan (SPT) 
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4) Berikut merupakan tampilan SPT PPh Unifikasi. 

(Lampiran 11) 

 

Berdasarkan Gambar 3.39, diketahui SPT Masa PPh 

Unifikasi mempunyai informasi sebagai berikut 

a. Bagian identitas pemotong (A), terdiri atas masa 

pajak Januari 2025 dengan status penyampaian “-

”, NPWP 0812345678911234 atas nama PT 

DXT yang beralamat di Jl. xxxx dan nomor 

telepon 620987654321. 

b. Bagian Pajak Penghasilan (B), terdapat informasi 

PPh yang termasuk PPh unifikasi yaitu PPh Pasal 

4 ayat 2, Pasal 15, Pasal 22, Pasal 23 dan Pasal 

Gambar 3. 39 Halaman Utama SPT Masa PPh Unifikasi 
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26. Berdasarkan Gambar 3.39 hanya PPh 23 yang 

memiliki nominal PPh yang dibayar sebesar 

Rp417.080. 

c. Bagian pernyataan dan tanda tangan 

5) Untuk melihat daftar PPh 23 yang dibayar, pada 

halaman utama SPT klik menu “Daftar-I” [1].  

6) Tampilan utama menu “Daftar-I 

Gambar 3. 40 Halaman utama SPT Masa PPh Unifikasi  

Gambar 3. 41 Tampilan halaman utama menu “Daftar-I” 
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Berdasarkan Gambar 3.41, halaman utama menu 

“Daftar-I” terdapat “Daftar bukti pemotongan dan/atau 

pemungutan PPh Unifikasi berformat standar”. Pada 

Tabel I BPPU terdapat 8 bukti potong yang terlapor 

pada PPh Pasal 23 [b], dasar pengenaan pajak masing-

masing bukti potong dengan total Rp20/854.028 [c] 

dan rincian Pajak Penghasilan Pasal 23 dengan total 

Rp417.080 [d]. 

b) Melakukan proses rekapitulasi PPh 23. 

Berdasarkan Gambar 3.42, proses rekapitulasi dilakukan 

dengan cara: 

1) Mengisi kolom “No” dengan nomor 1 sesuai dengan 

urutan bulan Januari dan kolom “Bulan” dengan 

nama Januari [a]. 

2) Mengisi kolom “Jumlah bukti potong” sebanyak 8 

bukti potong [b]. 

3) Mengisi kolom “DPP” bagian “PH Bruto” sebesar 

Rp20.854.028 [c], yang diperoleh dari penjumlahan 

kolom “Dasar Pengenaan Pajak” pada Gambar 3.41. 

Gambar 3. 42 Tampilan rekapitulasi PPh 23 
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4) Mengisi kolom “DPP” bagian “23” sebesar 

Rp417.080 [c], yang diperoleh dari penjumlahan 

kolom “Pajak Penghasilan” pada Gambar 3.41. 

c) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali.  

3.2.1.5 Rekapitulasi PPh 21  

PPh 21 adalah Pajak penghasilan yang dikenakan atas 

penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan 

yang diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri dan wajib 

dilakukan oleh pemberi kerja, bendahara pemerintah, dana 

pensiun, badan, perusahaan, dan penyelenggara kegiatan. Tujuan 

dilakukan rekapitulasi PPh Pasal 21 adalah untuk memastikan 

kesesuaian antara data pemotongan, pelaporan pajak, dan 

pencatatan akuntansi agar tidak terjadi perbedaan dalam 

pelaporan keuangan dan kewajiban perpajakan perusahaan. 

Rekapitulasi PPh 21 dilakukan dari bulan Januari-Agustus 2025. 

Dokumen yang diperlukan adalah SPT PPh 21 yang sudah 

dilaporkan di coretax. Berikut merupakan langkah-langkah untuk 

melakukan rekapitulasi PPh 21: 

a) Membuka data SPT Masa PPh 21 terlapor di coretax 

untuk melakukan rekapitulasi.  

1) Masuk ke website “https://coretaxdjp.pajak.go.id”, 

kemudian login menggunakan  “ID Pengguna” [1] 

berupa nomor NPWP/NIK, dan “Kata Sandi” [2]. 

Kemudian memasukan kode captcha yaitu “440640” 

[3], lalu klik “Login”.  
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2) Pada halaman utama coretax, memastikan bahwa 

penulis masuk ke coretax sebagai PT DXT [5], 

kemudian memilih menu “Surat Pemberitahuan (SPT) 

[6] dan sub-menu “Surat pemberitahuan (SPT) [7]. 

  

Gambar 3. 44 Tampilan Halaman awal Coretax 

Gambar 3. 43 Halaman utama Coretax 
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3) Kemudian, pada halaman “Surat pemberitahuan 

(SPT)” pilih menu “SPT dilaporkan”[8]. Setelah itu 

pada kolom “Masa Pajak” pilih bulan yang ingin di 

rekapitulasi yaitu Januari 2025 [9]. Terdapat beberapa 

pilihan SPT, pilih PPh Pasal 21/26 dan klik icon 

“Lihat” [10] untuk membuka SPT. 

  

Gambar 3. 45 Halaman Surat Pemberitahuan (SPT) 
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4) Berikut merupakan tampilan SPT PPh Pasal 21/26 

(Lampiran 12) 

Berdasarkan Gambar 3.46, diketahui SPT Masa PPh 

Pasal 21/26 mempunyai informasi sebagai berikut: 

a. Bagian header masa pajak yaitu “1” yang 

menandakan bulan Januari, tahun pajak yaitu 

“2025”, status SPT “Normal” dan status 

penyampaian “Submitted”. 

b. Bagian identitas pemotong (A), terdiri atas 

NPWP 0812345678911234 dengan nama DXT 

Gambar 3. 46 Halaman Utama SPT Masa PPh Pasal 21/26 
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yang beralamat di Jl. xxxx dan nomor telepon 

620987654321. 

c. Bagian Pajak Penghasilan (B), terdapat informasi 

Pajak penghasilan Pasal 21 dipotong (I) dan 

pajak penghasilan Pasal 21 yang ditanggung 

pemerintah (II). Besaran pajak penghasilan Pasal 

21 yang dipotong Rp10.946.622 [2] dan PPh 

Pasal 21 yang kurang (lebih) disetor 

Rp10.946.622 [3]. 

5) Untuk melihat daftar PPh 21 yang dibayar, pada 

halaman utama SPT klik menu “L-IA” [1].  

6) Tampilan utama menu “L-IA” 

Gambar 3. 47 Halaman utama SPT Masa PPh Unifikasi  
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Berdasarkan Gambar 3.48, halaman utama menu “L-

IA” terdapat bagian header yang terdiri atas NPWP 

0812345678911234 dan masa pajak “01-2025”. 

Kemudian, terdapat bagian list-IA yang terdiri atas 

nomor sejumlah 24 yang menunjukkan jumlah pegawai 

yang dimiliki [b]. Terdapat jumlah pendapatan kotor 

dan pajak penghasilan yang dipotong sebesar 

Rp241.627.519 [c] dan Rp10.254.148 [d].   

7) Berdasarkan Gambar 3.49 total penghasilan yang 

dipotong belum sesuai dengan jumlah pada Gambar 

Gambar 3. 48 Tampilan halaman utama menu “L-IA” 
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3.47 yaitu Rp10.946.622. Kemudian, pada halaman 

awal SPT PPh Pasal 21/26 klik “L-III”. 

8) Berikut tampilan menu “L-III” terkait daftar pemotong 

pajak penghasilan Pasal 21/26 selain pegawai.  

  

Gambar 3. 50 Tampilan Halaman utama SPT PPh 21/26 

Gambar 3. 49 Tampilan halaman menu L-III 
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Berdasarkan Gambar 3.50, halaman utama menu “L-III” 

terdapat bagian header yang terdiri atas NPWP 

0812345678911234 dan masa pajak “01-2025”. 

Kemudian, terdapat bagian BP21 yang terdiri atas nomor 

sejumlah 9 yang menunjukkan jumlah bukan pegawai 

yang dimiliki [e]. Terdapat jumlah pendapatan kotor dan 

pajak penghasilan yang dipotong sebesar Rp28.058.974 

[f] dan Rp701.474 [g]. 

b) Melakukan proses rekapitulasi PPh 21.  

  

Gambar 3. 51 Tampilan rekapitulasi PPh 23 
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Berdasarkan Gambar 3.51, proses rekapitulasi dilakukan 

dengan cara: 

1) Mengisi kolom “No” dengan nomor 1 sesuai dengan 

urutan bulan Januari dan kolom “Bulan” dengan 

nama Januari [a]. 

2) Pada kolom pegawai tetap, mengisi kolom “Jumlah 

pegawai” sebanyak 24 pegawai [b], kolom “bruto” 

sebesar Rp241.627.519 [c] dan kolom “PJK 

Terutang” sebesar Rp10.245.148 [d] yang diperoleh 

dari menu L-IA pada Gambar 3.49.  

3) Pada kolom bukan pegawai, mengisi kolom “Jumlah 

pegawai” sebanyak 9 pegawai [e], kolom “bruto” 

sebesar Rp28.058.974 [f] dan kolom “PJK Terutang” 

sebesar Rp701.474 [g] yang diperoleh dari menu L-

III pada Gambar 3.51. 

4) Kolom total merupakan penjumlahan dari kolom 

pegawai tetap hingga bukan pegawai menggunakan 

rumus excel. Kolom total bagian  “Pegawai” 

sebanyak 33 pegawai [h] menggunakan rumus 

“=D6+G6+J6”. Kemudian, kolom bagian “Bruto” 

sebesar Rp269.686.493 [i] dengan rumus 

“=E6+H6+K6” dan kolom “Pajak Terutang” sebesar 

Rp10.946.622” [j] dengan rumus “=F6+I6+L6”. 

5) Kolom “Kompensasi” diisi jika ada kompensasi dari 

masa pajak sebelumnya.  

6) Kolom “Bayar” [k] sebesar Rp. 10.946.622 sesuai 

dengan jumlah pajak terutang pada kolom total. 

c) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 
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3.2.1.6 Ekualisasi PPN Pajak Keluaran 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak yang dikenakan atas 

konsumsi, baik konsumsi Barang Kena Pajak (BKP) maupun Jasa 

Kena Pajak (JKP). Pajak Keluaran adalah Pajak Pertambahan 

Nilai terutang yang wajib dipungut oleh Pengusaha Kena Pajak 

yang melakukan penyerahan BKP/JKP. Tujuan dari ekualisasi 

PPN pajak keluaran adalah memastikan akurasi pelaporan pada 

SPT masa PPN dengan invoice dan faktur pajak. Ekualisasi PPn 

Pajak Keluaran dilakukan untuk bulan Juli 2025 sebanyak 65 

invoice. Dokumen yang diperlukan untuk melakukan ekualisasi 

PPN Pajak Keluaran adalah invoice penjualan, faktur pajak 

penjualan dan data PPN Pajak Keluaran terlapor yang diperoleh 

dari mentor. Berikut merupakan langkah-langkah untuk 

melakukan ekualisasi PPN Pajak Keluaran: 

a) Menerima invoice penjualan dan faktur pajak penjualan. 

(Lampiran 13) 
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Berdasarkan Gambar 3.52 terdapat penjualan yang 

dilakukan PT DXT kepada PPPSRS atas pembayaran 

termin ke-4 pekerjaan penggantian Wire Rope untuk 

semua lift sebesar Rp. 35.660.661 dan PPN dengan tarif 

efektif karena bukan tergolong barang mewah sebesar Rp. 

3.922.673 (35.660.661 x 11/12 x 12%). 

Gambar 3. 52 invoice dan faktur pajak penjualan 
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b) Menerima data PPN Pajak Keluaran terlapor.  

Berdasarkan Gamabr 3.53, halaman tampilan data PPN 

Pajak Keluaran memiliki template yaitu NPWP 

pembeli/identitas lainnya, nama pembeli, kode transaksi, 

nomor faktur pajak, tanggal faktur pajak, masa pajak, 

tahun, status faktur, harga jual/penggantian/DPP, PPN, 

penandatangan dan referensi.  

c) Proses mensortir data ekualisasi PPN Pajak Keluaran.  

1) Men-select semua data PPN Pajak keluaran [1] 

  

Gambar 3. 53 Tampilan data PPN Pajak Keluaran terlapor 

Gambar 3. 54 Tampilan data PPN Pajak Keluaran di select all 
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2) Pilih tab “Home” [2], kemudian pilih “Sort & 

Filter” [3] dan “Custom Sort” [4]. 

3) Pada halaman Sort dibagian kolom “Sort by” pilih 

“Referensi” [5], dan kolom “Order” pilih 

“0,1,2,3” [6] lalu klik “OK”.  

4) Berikut tampilan data PPN Pajak Keluaran jika 

sudah di sortir berdasarkan nomor referensi.  

Gambar 3. 55 Tampilan menu untuk melakukan sortir  

Gambar 3. 56 Tampilan halaman sort 
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Berdasarkan Gambar 3.57, setelah data PPN Pajak 

Keluaran di sortir pada transaksi pertama ada 

NPWP 1000000123456789 [a] atas nama pembeli 

“PPPSRS” [b] dengan kode transaksi “04-DPP 

Nilai Lain” dan nomor faktur pajak 

“04001234567890123” [c]. Transaksi ini terdapat 

tanggal faktur pajak yaitu “2025-07-24” [d] yang 

menandakan masa pajak transaksi tersebut bulan 

Juli di Tahun 2025 dan status faktur yang 

approved. Terdapat juga harga 

jual/penggantian/DPP untuk transaksi ini sebesar 

“Rp35.660.661” [e], PPN “3.922.673”  [f], 

PPnBM “-” yang di tanda tangani oleh “Yuddy” 

dengan nomor refensi “No: 0595-Rev2/PO-

PPPSR/DXT/VII/2025”. 

  

Gambar 3. 57 Tampilan data PPN Pajak Keluaran yang sudah di sortir  
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d) Proses ekualisasi PPN Pajak Keluaran.  

Setelah di sortir, berdasarkan Gambar 3.58 transaksi 

pertama yang dilakukan ekualisasi yaitu atas NPWP 

1000000123456789 [a], nama pembeli “PPPSRS” [b], 

nomor faktur pajak “04001234567890123” [c], tanggal 

faktur pajak yaitu “2025-07-24” [d], dengan harga 

jual/penggantian/DPP untuk transaksi ini sebesar 

“Rp35.660.661” [e], PPN “3.922.673”  [f], dan nomor 

refensi “No: 0595-Rev2/PO-PPPSR/DXT/VII/2025”. 

Dari data tersebut kemudian disesuaikan dengan yang ada 

pada invoice dan faktur pajak penjualan. Jika sudah sesuai 

maka semua kolom dari A sampai N diwarnai dengan 

warna hijau seperti pada Gambar 3.60. Hasil dari proses 

ekualisasi seluruh transaksi penjualan yang tercantum 

telah sesuai dengan yang terlapor di coretax.  

Gambar 3. 58 Tampilan ekualisasi PPN Pajak Keluaran  
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e) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 

3.2.1.7 Ekualisasi PPh 21 selain pegawai tetap 

PPh 21 selain pegawai tetap adalah pajak yang dikenakan atas 

penghasilan yang diterima oleh individu yang bukan termasuk 

pegawai tetap pada sebuah perusahaan. Tujuan dari ekualisasi 

PPh 21 selain pegawai tetap adalah memastikan akurasi 

pencatatan di accurate terkait bukan pegawai dengan invoice 

yang diperoleh dari klien. Ekualisasi PPh 21 selain pegawai tetap 

dilakukan untuk bulan Januari-April, Agustus dan September 

2025. Dokumen yang diperlukan untuk melakukan ekualisasi PPh 

21 adalah invoice terkait transaksi atas pembayaran kepada non 

pegawai  yang diperoleh dari mentor dan list PPh 21 selain 

pegawai yang terlapor. Berikut merupakan langkah-langkah 

untuk melakukan ekualisasi PPh 21 bukan pegawai: 

a) Mengunduh list PPh 21 selain pegawai tetap yang terlapor dari 

coretax. 

1) Masuk ke website “https://coretaxdjp.pajak.go.id”, 

kemudian login menggunakan  “ID Pengguna” [1] berupa 

nomor NPWP/NIK, dan “Kata Sandi” [2]. Kemudian 

memasukan kode captcha yaitu “440640” [3], lalu klik 

“Login”.  

Gambar 3. 59 Tampilan Halaman awal coretax 
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2) Pada halaman utama coretax, memastikan bahwa penulis 

masuk ke coretax sebagai PT DXT [5], kemudian memilih 

menu “Surat Pemberitahuan (SPT) [6] dan sub-menu “BP 

21 – Bukti Pemotongan Selain Pegawai Tetap” [7]. 

3) Pada halaman utama PPh 21 – Bukti pemotongan selain 

pegawai tetap, pilih menu “telah terbit” [1], masukan masa 

pajak “Januari 2025” [2] dan klik icon “Ekspor ke excel” 

[3]. 

4) Berikut tampilan PPh 21 selain pegawai tetap terlapor yang 

sudah di unduh dan di rapihkan. (Lampiran 14) 

Gambar 3. 60 Halaman utama coretax 

Gambar 3. 61 halaman utama BP 21 
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b) Membuat kolom selisih PPh 21 untuk proses ekualisasi  

 

c) Menerima Invoice terkait transaksi pembayaran kepada selain 

pegawai tetap.  

 

Gambar 3. 62 tampilan kolom selisih PPh 21 

Gambar 3. 63 Kertas kerja PPh 21 selain pegawai tetap yang terlapor 
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Berdasarkan Gambar 3.64 terdapat keterangan transaksi kepada 

Hardianto [1], tanggal 13 Jan 2025 [2] atas team standby [3] 

dengan nomor invoice “DXT/JV/I/2025/057”[4]. Total atas 

transaksi tersebut sebesar total yang dibayarkan sebesar 

Rp4.728.750 [5] yang diperoleh dari upah sebesar Rp.4.850.000 

[6] dikurangi dengan PPh 21 selain pegawai tetap sebesar (2,5% 

x 4.850.000) Rp. -121.250 [7].  

d) Membuat tabel untuk data invoice yang diterima dan mengisi 

setiap kolom sesuai dengan invoice.  

Berdasarkan Gambar 3.65 terdapat kolom nama yaitu 

“Hardianto”[1], kolom tanggal “1/13/2025”[2], kolom 

keterangan  “Team Stanby”[3], kolom no. Invoice 

“DXT/JV/I/2025/057”[4], kolom fee “Rp4.728.750”[5], kolom 

Gambar 3. 64 invoice terkait PPh 21 selain pegawai tetap 

Gambar 3. 65 Tampilan tabel terkait invoice fisik 



 

 

114 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Serly Norma Yanti, Universitas Multimedia Nusantara 

 

bruto “Rp4.850.000”[6] dan kolom PPh 21 sebesar “Rp-

121.250”[7].                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

e) Melakukan proses ekualisasi PPh 21 selain pegawai tetap.  

Berdasarkan Gambar 3.66 dalam proses ekualisasi PPh 21 selain 

pegawai tetap yang perlu dilakukan memastikan nama pada tabel 

PPh 21 terlapor yaitu “Hardianto” [1] sama dengan yang ada pada 

tabel invoice fisik “Hardianto” [3], kemudian memastikan PPh 21 

yang dikenakan berjumlah “Rp-121.250” [2][4] pada tabel selisih 

PPh 21 dengan rumus “=L6-(-W6)” sehingga hasilnya “-” yang 

menandakan bahwa sudah sesuai antara yang terlapor dengan 

invoice fisik. Dari proses ekualisasi ini ditemukan bahwa ada 2 

data PPh 21 selain pegawai yang tidak memiliki invoice fisik dan 

5 invoice fisik terkait PPh 21 selain pegawai yang belum 

Gambar 3. 66 Tampilan ekualisasi PPh 21 selain pegawai tetap  
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dilaporkan pada bulan Januari. Hal ini disampaikan kepada client 

untuk dilengkapi dokumen yang diperlukan. 

f) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor untuk di 

review kembali. 

3.2.1.8 Ekualisasi PPh 23  

PPh 23 adalah Pajak Penghasilan yang dikenakan atas royalti, 

hadiah, dividen, sewa kecuali sewa tanah/bangunan dan 

penyerahan jasa selain yang dikenakan pada PPh 21. Tujuan dari 

ekualisasi PPh 23 adalah memastikan akurasi pencatatan di 

accurate terkait bukan pegawai dengan invoice yang diperoleh 

dari klien. Ekualisasi PPh 21 dilakukan untuk bulan Januari-

April, Agustus dan September 2025. Dokumen yang diperlukan 

untuk melakukan ekualisasi PPh 23 adalah invoice terkait 

transaksi atas pembayaran kepada non pegawai  yang diperoleh 

dari mentor dan list PPh 23 yang terlapor. Berikut merupakan 

langkah-langkah untuk melakukan ekualisasi PPh 23: 

a) Mengunduh list PPh 23 yang terlapor dari coretax. 

1) Masuk ke website “https://coretaxdjp.pajak.go.id”, 

kemudian login menggunakan  “ID Pengguna” [1] berupa 

nomor NPWP/NIK, dan “Kata Sandi” [2]. Kemudian 

memasukan kode captcha yaitu “440640” [3], lalu klik 

“Login”.  

Gambar 3. 67 Halaman awal coretax 
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2) Pada halaman utama coretax, memastikan bahwa penulis 

masuk ke coretax sebagai PT DXT [1], kemudian memilih 

menu “Surat Pemberitahuan (SPT) [2] dan sub-menu 

“BPPU” [3]. 

3) Pada halaman utama PPh 21 – Bukti pemotongan selain 

pegawai tetap, pilih menu “telah terbit” [1], masukan masa 

pajak “Januari 2025” [2] dan klik icon “Ekspor ke excel” 

[3]. 

 

Gambar 3. 68 Halaman utama coretax 

Gambar 3. 69 halaman utama BP 21 
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4) Berikut tampilan PPh 23 terlapor yang sudah di unduh dan 

di rapihkan. (Lampiran 15) 

b) Membuat kolom selisih PPh 23 untuk proses ekualisasi  

c) Menerima Invoice terkait transaksi pembayaran PPh 23.   

 

Gambar 3. 72 invoice terkait PPh 23 

Gambar 3. 71 tampilan kolom selisih PPh 23 

Gambar 3. 70 Kertas kerja PPh 23 yang terlapor 
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Berdasarkan Gambar 3.72 terdapat keterangan transaksi kepada 

PT Sinergi Karya [1], tanggal 06/01/ 2025 [2] dengan nomor 

invoice “022/JV-DXT/I/2025”[4]. Total atas transaksi tersebut 

sebesar Rp10.000.000 [7] atas transaksi jasa backup 

toubleshooting. 

d) Membuat tabel untuk data invoice yang diterima dan mengisi 

setiap kolom sesuai dengan invoice.  

Berdasarkan Gambar 3.73 terdapat kolom nama yaitu “Sinergi 

Karya”[1], kolom tanggal “06/01/2025”[2]kolom jenis pajak 

“PPh 23” [3], kolom Invoice “DXT/JV/I/2025/022.1”[4], kolom 

fee “Rp9.800.000”[5], kolom tunjangan PPh 23 “Rp200.000”[6] 

kolom bruto “Rp10.00.000”[7] dan kolom PPh 23 sebesar 

“Rp200.000”[8].                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

e) Melakukan proses ekualisasi PPh 21 selain pegawai tetap.  

  

Gambar 3. 73 Tampilan tabel terkait invoice fisik 



 

 

119 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Serly Norma Yanti, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Berdasarkan Gambar 3.74 dalam proses ekualisasi PPh 23 

yang perlu dilakukan memastikan nama pada tabel PPh 23 

terlapor yaitu “SINERGI KARYA” [1] sama dengan yang ada 

pada tabel invoice fisik “SINERGI KARYA” [3], kemudian 

memastikan PPh 23 yang dikenakan berjumlah “Rp200.000” 

[2][4] pada tabel selisih PPh 23 dengan rumus “=L7-W7” 

sehingga hasilnya “-” yang menandakan bahwa sudah sesuai 

antara yang terlapor dengan invoice fisik. Dari proses 

ekualisasi ini ditemukan bahwa ada 27 invoice dengan 

perbedaan nominal yang terlapor dengan invoice fisik, 2 

invoice fisik terkait PPh 23 yang belum dilaporkan dan 1 data 

PPh 23 yang tidak memiliki invoice fisik.  

Gambar 3. 74 Tampilan ekualisasi PPh 21  
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f) Tampilan kertas kerja temuan data yang tidak sesuai. 

  

Gambar 3. 75 Kertas Kerja temuan data yang tidak sesuai 
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Berdasarkan Gambar 3.75 terdapat selisih PPh 23 sebesar 

(Rp15.720-Rp28.517,96) Rp12.797,96 untuk Lalamove, selisih 

PPH 23 sebesar (Rp10.878-Rp15.081,83) Rp4.203,63 untuk 

Tiki/JNE. Selain itu, terdapat 2 transaksi selisih PPh 23 oleh CV 

berkat sebesar Rp30.612,24 dan DAMRI sebesar Rp3.061,22 

yang belum terlapor di coretax. Temuan terakhir selisih PPh 23 

oleh penerima penghasilan sebesar Rp1.675 yang tidak memiliki 

invoice fisik.  Atas selisih ini akan di konfirmasi kepada mentor 

dan dilengkapi dokumennya. 

g) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor untuk di 

review kembali. 

3.2.2 PT HXJ (bergerak di bidang perdagangan, perindustrian, 

pertambangan, pembangunan, pengangkutan darat dan jasa). 

3.2.2.1 Rekonsiliasi pembelian  

Rekonsiliasi pembelian adalah proses membandingkan dan 

mencocokkan nota pembelian dengan data pembelian yang 

tercatat pada sistem accurate. Tujuan rekonsiliasi pembelian 

adalah memastikan akurasi catatan transaksi pembelian 

perusahaan dan mendeteksi perbedaan antara catatan perusahaan 

dan nota pembelian. Kegiatan ini dilakukan pada bulan April - 

Juni 2025 sebanyak 673 nota pembelian. Dalam pelaksanaanya 

diperlukan nota pembelian dan kertas kerja yang berisi data 

transaksi pembelian perusahaan  dari accurate. Berikut langkah-

langkah untuk rekonsiliasi pembelian: 
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a) Menerima nota pembelian. (Lampiran 16) 

Berdasarkan Gambar 3.75, nota pembelian terdapat 

keterangan tanggal pembelian “08/04/2025 [1], dengan 

jenis transaksi pembelian atas besi tua sejumlah 2.910 

dengan harga satuan Rp2.750, sehingga menghasilkan 

total Rp8.002.500[2].  

b) Menerima kertas kerja yang berisi data pembelian di 

accurate. 

Gambar 3. 77 Halaman kertas kerja pembelian 

Gambar 3. 76 nota pembelian 
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Berdasarkan Gambar 3.77, terdapat kertas kerja pembelian. 

Kertas kerja tersebut memiliki template kolom tanggal, 

sumber, keterangan, debit, kredit dan saldo. Pada transaksi 

pertama PT HXJ melakukan transaksi tanggal 08 April 

2025 [1], dengan sumber faktur pembelian [2] dan no 

sumber “JP/HXJ/25/04/001”[3]. Transaksi ini memiliki 

keterangan “(pemasok umum) Faktur Pembelian: 

JP/HXJ/25/04/001” [4], dan nominal atas transaksi 

pembelian sebesar Rp8.002.500 di kolom debit [5]. 

c) Membuat kolom “Selisih”[6] dan kolom “Invoice”[7] di 

samping tabel kertas kerja pembelian. 

Pada Gambar 3.78, kolom “selisih”[4] digunakan untuk 

melakuakn proses rekonsiliasi, sedangkan kolom 

“invoice” [5] digunakan untuk menginput nominal yang 

tertera pada nota pembelian.  

d) Melakukan proses rekonsiliasi pembelian.  

Gambar 3. 78 Kertas kerja baru untuk rekonsiliasi 

Gambar 3. 79 Halaman Rekonsiliasi bagian Accurate  
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Berdasarkan Gambar 3.79, pada kertas kerja disajikan 

data transaksi yang diperoleh dari accurate. Dalam proses 

rekonsiliasi pembelian yang dilihat tanggal yang tercatat 

di accurate “08 April 2025” [1] dan nominal saldo debit 

Rp8.002.500 [2] sesuai dengan nota pembelian.  

Berdasarkan Gambar 3.80, Disamping tabel data 

pembelian di accuarate terdapat kolom invoice yang diisi 

sesuai dengan nominal pada nota pembelian sebesar 

Rp8.002.500 [3]. Kemudian kolom selisih 

membandingkan yang tercatat di accurate dengan yang 

ada pada invoice fisik menggunakan rumus “=E7-J7” 

sehingga menghasilkan “-” yang menandakan bahwa 

yang tercatat dengan nota pembelian sudah sesuai.  Hasil 

rekonsiliasi pembelian terdapat 3 nota pembelian yang 

tidak sesuai nominalnya dengan yang tercatat di accurate 

pada bulan April 2025. 

e) Tampilan kertas kerja temuan atas rekonsiliasi pembelian 

Berdasarkan Gambar 3.81 terdapat selisih sebesar 

Rp.7.039.500 pada transaksi tanggal 13 april 2025 yang 

Gambar 3. 80 Halaman selisih dan invoice 

Gambar 3. 81 Kertas kerja temuan atas rekonsiliasi pembelian 

JP/HXJ.25/04/052 JP/HXJ.25/04/052 
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tidak memiliki invoice fisik. Kemudian, terdapat 2 selisih 

tanggal 17 april 2025 dan 28 april 2025 sebesar 

(Rp153.156.877,80-Rp170.004.135) Rp16.847.257,20 

dan (Rp152.486.607-Rp169260.134) Rp16.773.527 

karena ada perbedaan nominal antara yang tercatat di 

accurate dengan di invoice. Atas selisih ini akan di 

konfirmasi kepada mentor untuk di perbaiki di accurate. 

f) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali 

3.2.2.2 Rekonsiliasi NPWP pegawai tetap  

Rekonsiliasi NPWP pegawai tetap adalah proses membandingkan 

dan mencocokkan data terkait NPWP pegawai tetap dengan data 

gaji yang dimiliki perusahaan.NPWP merupakan identitas yang 

dimiliki oleh wajib pajak. Tujuan rekonsiliasi NPWP pegawai 

tetap adalah memastikan NPWP pegawai tetap perusahaan yang 

terlapor sudah sesuai dengan data gaji dan mendeteksi pegawai 

tetap belum terdaftar NPWP-nya. Kegiatan ini dilakukan pada 

bulan Agustus 2025. Dalam pelaksanaanya diperlukan data gaji 

pegawai tetap dan list data PPh 21 pegawai tetap yang terlapor. 

Berikut langkah-langkahnya: 

a) Mengunduh data PPh 21 pegawai tetap yang terlapor di 

coreteax. 

1) Masuk ke website “https://coretaxdjp.pajak.go.id”, 

kemudian login menggunakan  “ID Pengguna” [1] 

berupa nomor NPWP/NIK, dan “Kata Sandi” [2]. 
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Kemudian memasukan kode captcha yaitu “440640” 

[3], lalu klik “Login”.  

2) Pada halaman utama coretax, memastikan bahwa penulis 

masuk ke coretax sebagai PT HXJ [1], kemudian 

memilih menu “Surat Pemberitahuan (SPT) [2] dan sub-

menu “ Bukti Pemotongan Bulanan Pegawai Tetap” [3]. 

3) Pada halaman utama Bukti pemotongan Bulanan 

pegawai tetap, pilih menu “telah terbit” [1], masukan 

masa pajak “Januari 2025” [2] dan klik icon “Ekspor ke 

excel” [3]. 

Gambar 3. 83 Halaman utama coretax 

Gambar 3. 84 halaman utama BP 21 

Gambar 3. 82 Tampilan Halaman awal coretax 



 

 

127 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Serly Norma Yanti, Universitas Multimedia Nusantara 

 

4) Berikut tampilan PPh 21 pegawai tetap terlapor yang 

sudah di unduh. (Lampiran 17) 

Berdasarkan Gambar 3.85 PPh 21 pegawai tetap yang 

terlapor memiliki template yaitu Masa Pajak “08082025” [1], 

nomor pemotongan “2504xxx”[2], status “normal”[3], 

NITKU “0025xxxxx”[5], jenis pajak “Pasal 21”, kode objek 

“21-100-01”[6], NPWP “99000000000999000”[8], Nama 

“Penerima Penghasilan”[9], Dasar pengenaan pajak 

“4.902.000”[10], Pajak penghasilan “-”[11] dan Fasilitas 

“Tanpa Fasilitas”[12].  

b) Menerima data gaji pegawai tetap dari mentor. (Lampiran 

37) 

c) Membuat excel baru dan memindahkan data PPh 21 pegawai 

tetap yang terlapor yaitu kolom NPWP [2] dan kolom Nama 

[3]. 

Gambar 3. 85 Kertas kerja PPh 21 selain pegawai tetap yang terlapor 

Gambar 3. 86 kertas kerja data gaji pegawai tetap 

Dokumen sudah di ubah penulis 
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Berdasarkan Gambar 3.87, kertas kerja rekonsiliasi terdapat 

kolom terlapor [1] sebagai penanda bawah kolom tersebut 

berasal dari data PPh 21 pegawai tetap terlapor. Kemudian 

kolom NPWP [2] dan Nama [3] yang diperoleh dari data PPh 

21 pegawai tetap terlapor dan hanya kolom NPWP dan Nama 

yang dibutuhkan untuk proses rekonsiliasi NPWP. 

d) Membuat kolom “Selisih nama dan Selisih NPWP”[4] 

disamping kolom PPh 21 yang terlapor.    

 

e) Memindahkan data gaji pegawai tetap di sebelah kolom 

selisih. 

Gambar 3. 87 kertas kerja rekonsiliasi bagian data PPh 

21 terlapor. 

(NPWP sudah diubah oleh penulis) 

Gambar 3. 88 kertas kerja tabel kolom selisih 
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Berdasarkan Gambar 3.89 kertas kerja data gaji terdapat 

kolom data gaji [5] untuk menunjukkan data tersebut 

diperoleh dari data gaji. Kemudian, memindahkan data 

kolom nama “Andri”, NPWP “012345678930927”, NIK 

“09990927839009876”, alamat “-”, status pajak “karyawan”, 

M/F “M/Male”, PTKP “ TK/0”, dan masa kerja “12” bulan 

[6] keterangan kolom data gaji.  

f) Melakukan proses rekonsilisai NPWP pegawai tetap.  

Berdasarkan Gambar 3.90, untuk mengetahui adanya 

perbedaan NPWP yang ada pada data terlapor sudah sesuai 

dengan NPWP pada data gaji dengan menggunakan rumus 

excel. Pada kolom “Selisih Nama” menggunakan rumus 

“=IF(C7=H7,0,1)” dan kolom “Selisih NPWP” 

menggunakan rumus “=IF(B7=J7,0,1)” yang menandakan 

Gambar 3. 89 kertas kerja data gaji pegawai tetap 

(NPWP sudah diubah oleh penulis) 

 

Gambar 3. 90 kertas kerja rekonsiliasi 

(Dokumen sudah diubah oleh penulis) 
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jika hasil yang muncul 0 maka sudah sesuai antara data yang 

terlapor dan data gaji, sedangkan jika muncul angka 1 maka 

belum sesuai antara data yang terlapor dengan data gaji. Hasil 

dari proses NPWP ini menunjukkan bahwa semua NPWP 

pegawai tetap yang terlapor dan tercatat di data gaji sudah 

sesuai dan NPWP pegawai tetap sudah terdaftar.  

g) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 

3.2.2.3 Rekapitulasi PPh 23 

PPh 23 adalah Pajak Penghasilan yang dikenakan atas royalti, 

hadiah, dividen, sewa kecuali sewa tanah/bangunan dan 

penyerahan jasa selain yang dikenakan pada PPh 21. Tujuan 

dilakukan rekapitulasi PPh Pasal 23 adalah untuk memastikan 

kesesuaian antara data pemotongan, pelaporan pajak, dan 

pencatatan akuntansi agar tidak terjadi perbedaan dalam 

pelaporan keuangan dan kewajiban perpajakan perusahaan. 

Rekapitulasi PPh 23 dilakukan dari bulan Januari-Agustus 2025. 

Dokumen yang diperlukan adalah SPT PPh 23 yang sudah 

dilaporkan di coretax. Berikut merupakan langkah-langkah untuk 

melakukan rekapitulasi PPh 23: 

a) Membuka data SPT Masa PPh 23 terlapor di coretax 

untuk melakukan rekapitulasi. 

1) Masuk ke website “https://coretaxdjp.pajak.go.id”, 

kemudian login menggunakan  “ID Pengguna” [1] 

berupa nomor NPWP/NIK, dan “Kata Sandi” [2]. 

Kemudian memasukan kode captcha yaitu “440640” 

[3], lalu klik “Login”.  
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2) Pada halaman utama coretax, memastikan bahwa 

penulis masuk ke coretax sebagai PT HXJ [5], 

kemudian memilih menu “Surat Pemberitahuan (SPT) 

[6] dan sub-menu “Surat pemberitahuan (SPT) [7]. 

3) Kemudian, pada halaman “Surat pemberitahuan 

(SPT)” pilih menu “SPT dilaporkan” [8]. Setelah itu 

pada kolom “Masa Pajak” [9] pilih bulan yang ingin di 

rekapitulasi yaitu Januari 2025. Terdapat beberapa 

pilihan SPT, pilih PPh Unifikasi dan klik icon “Lihat” 

[10] untuk membuka SPT. 

Gambar 3. 92 Halaman awal coretax 

Gambar 3. 91 Halaman utama coretax 
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4) Berikut merupakan tampilan SPT PPh Unifikasi. 

(Lampiran 18) 

 

Gambar 3. 93 Halaman Surat Pemberitahuan (SPT) 

Gambar 3. 94 Halaman Utama SPT Masa PPh Unifikasi 
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Berdasarkan Gambar 3.94, diketahui SPT Masa PPh 

Unifikasi mempunyai informasi sebagai berikut 

a. Bagian identitas pemotong (A), terdiri atas masa 

pajak Januari 2025 dengan status penyampaian “-

”, NPWP 03123454567787  atas nama PT HXJ 

yang beralamat di Jl. xxxx dan nomor telepon 

023456721. 

b. Bagian Pajak Penghasilan (B), terdapat informasi 

PPh yang termasuk PPh unifikasi yaitu PPh Pasal 

4 ayat 2, Pasal 15, Pasal 22, Pasal 23 dan Pasal 26. 

Berdasarkan Gambar 3.94 hanya PPh 23 yang 

memiliki nominal PPh yang dibayar sebesar 

Rp1.670.000. 

c. Bagian pernyataan dan tanda tangan. 

5) Untuk melihat daftar PPh 23 yang dibayar, pada 

halaman utama SPT klik menu “Daftar-I” [1]. 

Gambar 3. 95 Halaman utama SPT Masa PPh Unifikasi  
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6) Tampilan utama menu “Daftar-I” 

Berdasarkan Gambar 3.96, halaman utama menu 

“Daftar-I” terdapat “Daftar bukti pemotongan dan/atau 

pemungutan PPh Unifikasi berformat standar”. Pada 

Tabel I BPPU terdapat 2 bukti potong yang terlapor 

pada PPh Pasal 23 [b], dasar pengenaan pajak masing-

masing bukti potong dengan total Rp.83.500.000 [c] 

dan rincian Pajak Penghasilan Pasal 23 dengan total 

Rp1.670.000 [d]. 

Gambar 3. 96 Tampilan halaman utama menu “Daftar-I” 
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b) Melakukan proses rekapitulasi PPh 23.  

Berdasarkan Gambar 3.97, proses rekapitulasi dilakukan 

dengan cara: 

1) Mengisi kolom “No” dengan nomor 1 sesuai dengan 

urutan bulan Januari dan kolom “Bulan” dengan 

nama Januari [a]. 

2) Mengisi kolom “Jumlah bukti potong” sebanyak 2 

bukti potong [b]. 

3) Mengisi kolom “DPP” bagian “PH Bruto” sebesar 

Rp83.500.000 [c], yang diperoleh dari penjumlahan 

kolom “Dasar Pengenaan Pajak” pada Gambar 3.96. 

4) Mengisi kolom “DPP” bagian “23” sebesar 

Rp1.670.000 [c], yang diperoleh dari penjumlahan 

kolom “Pajak Penghasilan” pada Gambar 3.96. 

c) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 

3.2.3. PT KXX (bergerak di bidang layanan FEX service untuk layanan 

pengiriman atau logistik) 

3.2.3.1 Membuat Bukti Potong PPh 21 

Bupot PPh 21 adalah dokumen resmi yang diterbitkan oleh 

pemotong pajak (pemberi kerja atau pihak yang membayarkan 

Gambar 3. 97 Tampilan rekapitulasi PPh 23 
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penghasilan) sebagai bukti bahwa Pajak Penghasilan (PPh) 

Pasal 21 atas penghasilan orang pribadi telah dipotong dan 

dilunasi. Tujuan dibuat bukti potong PPh 21 adalah sebagai 

dokumen pendukung saat melaporkan SPT Masa PPh Pasal 21. 

Pekerjaan ini dilakukan pada bulan Juli 2025. Dokumen yang 

dibutuhkan untuk membuat bukti potong PPh 21 adalah invoice 

terkait penjualan yang dikenakan atas jasa orang pribadi. 

Berikut adalah langkah-langkah untuk membuat bukti potong 

PPh 21: 

a) Menerima Invoice terkait pembuatan bukti potong PPh 21. 

(Lampiran 19)  

b) Masuk ke website “https://coretaxdjp.pajak.go.id”, kemudian 

login menggunakan  “ID Pengguna” [1] berupa nomor 

NPWP/NIK, dan “Kata Sandi” [2]. Kemudian memasukan kode 

captcha yaitu “440640” [3], lalu klik “Login”.  

Gambar 3. 99 Tampilan Halaman awal coretax 

Gambar 3. 98 Invoice penjualan untuk pembuatan bukti potong pph 21 
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c) Pada halaman utama coretax, memastikan bahwa penulis masuk 

ke coretax sebagai PT KXX [5], kemudian memilih menu “Surat 

Pemberitahuan (SPT) [6] dan sub-menu “BP 21 – Bukti 

Pemotongan Selain Pegawai Tetap” [7]. 

d) Pada halaman utama PPh 21 – Bukti pemotongan selain 

pegawai tetap, pilih menu “belum terbit” [1], klik icon “+ Create 

eBupot 21” [2]. 

e) Membuat E-Bupot PPh 21 pada halaman “E-Bupot BP21”.  

Gambar 3. 101 halaman utama BP 21 

Gambar 3. 100 Tampilan Halaman Utama Coretax 
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Berdasarkan Gambar 3.102 terdapat kolom “Informasi Umum” 

yang diisi dengan Masa pajak “Juli 2025”[1], NPWP 

“99900000099000” [2] karena tidak mengetahui NPWP dari 

wajib pajak yang tertera pada invoice, NITKU 

“99900000099000-Penerima Penghasilan” [3] sesuai dengan 

NPWP. Kemudian mengisi kolom Status PTKP “K/0”[4] sesuai 

instruksi mentor, kolom Fasilitas dengan “Tanpa Fasilitas”[5], 

kolom nama objek pajak “Imbalan kepada pemberi jasa dalam 

segala bidang” [6] sesuai intrusksi mentor, kolom penghasilan 

bruto sebesar (Rp5.440.500 + Rp139.500) “Rp5.580.000”[7] 

yang di peroleh dari invoice pada Gambar 3.89. 

Kemudian mengisi bagian dokumen referensi, dengan kolom 

jenis dokumen “Dokumen Lainnya”[8], kolom nomor dokumen 

“SECKMD2505034”[9], kolom tanggal dokumen “30-06-

2025”[10], kolom NITKU “123456789000001-KXX”[11] dan 

klik simpan konsep [12] jika semua sudah diisi sesuai dengan 

invoice.  

Gambar 3. 102 Tampilan Halaman E-BUPOT BP21 
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h) Berikut tampilan jika sudah di simpan, akan muncul 

notifikasi “success”[1] dan tampilan di kolom e-bupot 

BP21[2].  

f) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor untuk 

di review kembali. 

3.2.3.2 Menghitung Penyusutan fiskal 

Penyusutan adalah alokasi nilai perolehan aset berwujud selama 

masa manfaat. Metode penyusutan secara fiskal ada dua yaitu 

straight line dan declining balance method, dalam perhitungan 

penyusutan ini digunakan metode straight line. Metode straight 

line merupakan metode penyusutan yang hanya diukur 

berdasarkan berlalunya waktu. Dalam metode straight line 

perusahaan membebankan jumlah penyusutan yang sama untuk 

setiap tahun masa manfaat aset. Tujuan dilakukan penyusutan 

adalah menghitung besaran penyusutan PT KXX secara fiskal 

pada tahun 2022. Perhitungan penyusutan dilakukan untuk 

tahun 2022 untuk 72 aset tetap yang dimiliki perusahaan. 

Dokumen yang dibutuhkan adalah data aset tetap. Berikut 

adalah Langkah-langkah untuk menghitung penyusutan pajak: 

Gambar 3. 103 Tampilan berhasil membuat e-bupot 21 
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a) Menerima data aset tetap yang diperoleh dari mentor. 

(Lampiran 20) 

Berdasarkan Gambar 3.104, terdapat template berisi kolom 

kode, nama, keterangan, tanggal, bulan perolehan, tahun 

perolehan dan harga perolehan. Sebagai contoh, terdapat 

kode barang “ID1420140001”[1] dengan nama barang “4 

Unit Telepon Panasonic 505 @108.000”[2]. Keterangan atas 

barang tersebut GEMDN18120011” [3] pada tanggal 

“12/01/2018”[4], sehingga bulan perolehannya “12”[5] dan 

tahun perolehan “2018”[6] dengan harga perolehan 

“Rp720.000”[7]. Aset telepon yang dimiliki PT KXX 

termasuk ke dalam kelompok 1  yaitu jenis harta alat alat 

komunikasi seperti pesawat telepon, faksimile, telepon 

seluler dan sejenisnya.  

Gambar 3. 104 Kertas Kerja Aset tetap 
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b) Membuat tabel “Depre/Tahun” [1], “Depre/Bulan” [2], 

“Terpakai/Bulan” [3], “Accum Depre” [4], “Book Value” 

[5]. Kemudian karena menghitung untuk tahun 2022, dibuat 

tabel “Depre” [6], “Acc. Depre” [7], “Book Value” [8]. 

c) Memulai perhitungan penyusutan pajak 

 

  

Gambar 3. 105 Kertas Kerja Penyusutan fiskal 

Gambar 3. 106 Kertas kerja perhitungan penyusutan 
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Berdasarkan Gambar 3.106 dilakukan perhitungan 

penyusutan fiskal sebagai berikut: 

1) Pada kolom depre/tahun diisi Rp180.000 [1] yang 

diperoleh dengan menggunakan rumus harga 

perolehan/4 (Rp720.000/4) karena termasuk kedalam 

golongan ke 1.  

2) Pada kolom depre/bulan diisi Rp15.000 [2] yang 

diperoleh dengan menggunakan rumus 

“Rp180.000/12”. 

3) Pada kolom terpakai/bulan diisi dengan  “37” [3] 

yang di peroleh dari “=(2022-2019)x12+1”. 

4) Pada kolom accum depre diisi Rp550.000 [4] yang 

diperoleh dari “=Rp15.000 x 37”. 

5) Pada kolom book value diisi Rp165.000 [5] yang 

diperoleh dari “=Rp720.000 – Rp555.000”. 

6) Pada kolom depre diisi Rp165.000 [6] yang diperoleh 

dari “=Rp180.000/12x11”. 

7) Pada kolom accum depre diisi Rp720.000 [7] yang 

diperoleh dari “=Rp555.000+Rp165.000”. 

8) Pada kolom book value diisi Rp- [8] yang diperoleh 

dari pengurangan kolom book value dengan 

depresiasi “=Rp165.000 – Rp165.000”. 

d) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 

3.2.3.3 Rekonsiliasi transaksi yang terdapat di rekening koran 

dengan general ledger  

Rekening koran merupakan laporan ringkasan transaksi 

perusahaan yang dikeluarkan oleh bank kepada nasabahnya. 

General Legder merupakan kumpulan keseluruhan akun yang 

dikelola oleh suatu perusahaan. Tujuan rekonsiliasi ini untuk 

membandingkan antara rincian transaksi pada rekening koran 
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dengan yang tercatat pada general ledger. Rekonsiliasi rekening 

koran terhadap general ledger dilakukan pada bulan Januari-

Desember 2022. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan 

rekonsiliasi adalah rekening koran dan data general ledger. 

Berikut adalah langkah-langkah melakukan rekonsiliasi rekening 

koran terhadap general ledger.  

a) Menerima rekening koran. (Lampiran 21)  

Berdasarkan Gambar 3.107 pada tanggal 03/01/2022 terdapat 

transaksi transfer dengan deskripsi VASLCHBLW005661 

sebesar Rp10.695.000. 

b) Memindahkan data rekening koran ke dalam bentuk excel 

pada kertas kerja rekonsiliasi. 

Gambar 3. 107 Rekening koran 

Gambar 3. 108 Kertas kerja rekening koran 
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c) Menerima data general ledger  

Berdasarkan Gambar 3.109 kertas kerja general ledger 

memiliki template nomor “2094” dan “2099”, nomor akun 

“111221”, account name “Bank Mandiri (IDR)”, voucher 

date “03-Jan-2022”, voucher number 

“DPKCMDN22010031” dan “DPKCMDN22010080”, 

customer “Modern Plasindo”, currency “IDR”, Dr amt idr 

“Rp3.000.000” dan “Rp7.695.000”, Dr amt lc amt 

“Rp3.000.000” dan “Rp7.695.000”, Cr amt idr “-”, Cr amt lc 

“-”, BI Lc amt “Rp2.835.439.769,24” dan 

“Rp.2.862.409.268,24”, Order no “SIKCMD21”, Job date 

“01-Jan-2022”, due date “-”, location “Medan”, Mbl no 

“VASLCHB”, BI no “VASLCHB”, Remark “Laem Chabang 

– Belawan Bangkok V.119W” 

Gambar 3. 109 Kertas kerja general ledger 
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d) Pada kertas kerja rekonsiliasi, membuat tabel selisih debit [1] 

dan selisih kredit [2] di sebelah data rekening koran. 

e) Memindahkan data general ledger disebelah tabel selisih. 

 

  

Gambar 3. 110 Tampilan tabel selisih rekonsiliasi 

Gambar 3. 111 Tampilan kertas kerja general ledger 
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f) Memulai proses rekonsiliasi. 

 

Berdasarkan Gambar 3.112 untuk mengetahui adanya 

perbedaan dari kedua data rekening koran dan general ledger 

perlu melihat tanggal transaksi“03-Jan-2022” dan total 

amount sebesar “Rp10.695.000” pada data rekening koran 

sama dengan general ledger. Kemudian untuk memastikan 

tidak ada selisih perlu menggunakan rumus pada kolom 

selisih debit dan kredit. Pada kolom selisih debit 

menggunakan rumus “=F3-(T3+T4)” dan selisih kredit 

“=E3-(W3+W4)”. Jika kedua data sudah sama maka akan 

muncul “-” yang menandakan tidak ada selisih. Hasil dari 

rekonsiliasi ini semua transaksi bulan Januari pada rekening 

koran sesuai dengan general legder. 

Gambar 3. 112 Kertas kerja rekonsiliasi  
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g) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali 

 

3.2.3.4 Menginput NTPN ke rekapan PPN  

NTPN merupakan nomor transaksi penerimaan negara yang 

menjadi bukti bahwa Wajib Pajak telah melakukan pembayaran 

kepada kas negara. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak 

yang dikenakan atas konsumsi, baik konsumsi Barang Kena Pajak 

(BKP) maupun Jasa Kena Pajak (JKP). Tujuan menginput NTPN 

untuk memastikan PPN telah dibayar oleh perusahaan dan  

mendeteksi bukti penerimaan negara terkait pembayaran setiap 

bulannya. Pekerjaan ini dilakukan pada bulan Januari-Desember 

2022. Dokumen yang dibutuhkan adalah bukti penerimaan negara 

dan rekapan data PPN. Berikut adalah langkah-langkah meng-

input NTPN pada rekapan PPN  

a) Menerima bukti penerimaan negara. (Lampiran 22) 

  

Gambar 3. 113 Bukti penermaan negara 

(dokumen sudah di ubah penulis) 



 

 

148 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Serly Norma Yanti, Universitas Multimedia Nusantara 

 

b) Menerima data rekapan PPN 

Berdasarkan Gambar 3.114 memiliki template sebagai kolom 

bulan yang diisi bulan “Januari” [1], kolom yang 

menandakan SPT PPN  “normal” [2], kolom eksport sebesar 

Rp198.216.668 [3], kolom penyerahan di pungut sendiri 

dengan DPP “Rp755.791.250” dan PPN “RP75.579.125” [4], 

kolom Pajak Masukan (B1) dengan DPP dan PPN “-” [5], 

kolom Pajak masukan (B2) dengan DPP “Rp5.155.541” dan 

PPN “Rp515.553” [6], kolom Pajak masukan (B3) dengan 

DPP “Rp1.673.972” dan PPN “Rp167.392” [7], kolom total 

pajak masukan dengan DPP “Rp6.829.468” dan PPN 

“Rp515.553” [8], kolom pajak terutang “Rp75.063.572” [9], 

kolom kompensasi “-” [10], kolom KB/(LB) Rp75.063.572 

Gambar 3. 114 Kertas kerja data rekapan PPN 
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[11], kolom tanggal bayar “2/25/2022” [12], kolom tanggal 

lapor “2/25/2022” [13] dan kolom keterangan “-” [14]. 

c) Menambahkan tabel NTPN 

 

d) Meng-input NTPN pada tabel yang sudah dibuat 

Berdasarkan Gambar 3.116, sebelum mengisi NTPN perlu 

memastikan tanggal bayar pada “25/02/2025” [12], jumlah 

setoran “Rp75.063.572” [10] sudah sesuai dengan data 

rekapan kemudian baru meng-input NTPN. 

e) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali 

  

Gambar 3. 115 Tabel NTPN 

Gambar 3. 116 Tabel NTPN 
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3.2.3.5 Rekonsiliasi PPN Keluaran dengan data penjualan 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Keluaran adalah pajak yang 

dikenakan pada saat perusahaan memberikan jasa logistik kepada 

konsumen.  Tujuan dari rekonsiliasi PPN adalah memastikan 

akurasi catatan atas data PPN dan mendeteksi kesesuaian antara 

catatan data rekapan PPN dan data penjualan. Kegiatan ini 

dilakukan pada bulan Agustus 2025. Dalam pelaksanaanya 

dokumen yang digunakan adalah rincian data penjualan dan data 

PPN. Berikut langkah-langkah untuk rekonsiliasi PPN: 

a) Menerima data penjualan. (Lampiran 23) 

Berdasarkan Gambar 3.117 terdapat transaksi sea import 

kepada Lestarin tanggal 01 Agustus 2025, dengan nomor 

invoice 0001SIN sebesar Rp3.171.500 dan dikenakan PPN 

sebesar Rp348.865. 

Gambar 3. 117 Kertas kerja data penjualan 
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b) Menerima data rekap PPN. 

Berdasarkan Gambar 3.118 Lestarin sebagai pembeli dengan 

nomor faktur 040025xxxxxx. Atas pembelian tersebut 

dikenakan harga jual/penggantian Rp3.171.500, DPP 

Rp2.907.208 dan PPN (12%xRp2.907.208) Rp348.865.  

c) Membuat kolom selisih penjualan, selisih PPN dan selisih 

No. Invoice untuk proses rekonsiliasi.  

Gambar 3. 118 Kertas Kerja data rekap PPN 

Gambar 3. 119 Tabel rekonsiliasi 
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d) Memindahkan data penjualan di kertas kerja rekonsiliasi.  

e) Memulai proses rekonsilasi. 

Berdasarkan Gambar 3.121, untuk mengetahui adanya 

perbedaan dari kedua data penjualan dan PPN perlu 

menggunakan rumus pada kolom penjualan “=J4-AI4”.untuk 

mengetahui selisih dari harga jual, kolom PPN “=L4-AK4”   

dan kolom invoice “=IF(P4=AL4,0,1)”. Jika semua hasil 

pada ketiga kolom tersebut 0 maka data penjualan dan rekap 

Gambar 3. 120 Kertas Kerja data penjualan 

Gambar 3. 121 Kertas kerja rekonsiliasi 
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PPN sudah sesuai. Berikut tampilan atas temuan dari 

rekonsiliasi PPN 

f) Hasil dari rekonsiliasi PPN tersebut terdapat temuan 4 

transaksi yang tidak dipungut PPN, 5 transaksi yang berbeda 

nomor invoice dan 6 transaksi yang tidak ada di data PPN. 

Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. Atas selisih ini akan dikonfirmasi 

kepada mentor dan meminta untuk melengkapi dokumennya. 

g) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 

3.2.3.6 Ekualisasi PPN Keluaran  

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak yang dikenakan atas 

konsumsi, baik konsumsi Barang Kena Pajak (BKP) maupun Jasa 

Kena Pajak (JKP). Pajak Keluaran adalah Pajak Pertambahan 

Nilai terutang yang wajib dipungut oleh Pengusaha Kena Pajak 

yang melakukan penyerahan BKP/JKP. Tujuan dari ekualisasi 

PPN pajak keluaran adalah memastikan akurasi pelaporan pada 

SPT masa PPN dengan invoice dan faktur pajak. Ekualisasi PPN 

Pajak Keluaran dilakukan untuk bulan Januari-Desember 2022. 

Dokumen yang diperlukan untuk melakukan ekualisasi PPN 

Pajak Keluaran adalah invoice penjualan, faktur pajak penjualan 

dan data PPN Pajak Keluaran terlapor yang diperoleh dari 

Gambar 3. 122 Temuan atas rekonsiliasi PPN 
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mentor. Berikut merupakan langkah-langkah untuk melakukan 

ekualisasi PPN Pajak Keluaran: 

a) Menerima invoice penjualan dan faktur pajak penjualan. 

(Lampiran 24) 
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Berdasarkan Gambar 3.123 terdapat penjualan yang 

dilakukan PT KXX kepada PT SCHENKER sebesar 

Rp319.990.000 dan PPN dengan tarif efektif karena bukan 

tergolong barang mewah sebesar Rp3.199.000 

(Rp319.990.000  x 11/12 x 12%). 

  

Gambar 3. 123 invoice dan faktur pajak penjualan 
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b) Menerima data PPN Pajak Keluaran terlapor.  

Berdasarkan Gambar 3.124, halaman tampilan data PPN 

Pajak Keluaran memiliki template yaitu NPWP, nama 

perusahaan, nomor faktur pajak, masa pajak, tahun, status 

faktur, harga jual, DPP, PPN, status approval, tanggal 

faktur pajak dan nomor invoice.  

  

Gambar 3. 124 Tampilan data PPN Pajak Keluaran terlapor 
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c) Memulai proses ekualisasi PPN 

Berdasarkan Gambar 3.125 transaksi pertama yang 

dilakukan ekualisasi yaitu atas NPWP 01.3xxxxxxxx [a], 

nama pembeli “PT SCHENKER” [b], nomor faktur pajak 

“041.001-11-02134562” [c], dengan harga jual untuk 

transaksi ini sebesar “Rp319.990.000” [d], DPP 

“Rp31.999.000”  [e], PPN “Rp3.199.900”  [f] dan nomor 

invoice “INCKMDN22010028”. Dari data tersebut 

kemudian disesuaikan dengan yang ada pada invoice dan 

faktur pajak penjualan. Jika sudah sesuai maka semua 

kolom dari A sampai N diwarnai dengan warna hijau 

seperti pada Gambar 3.126. Hasil dari proses ekualisasi 

seluruh transaksi penjualan yang tercantum telah sesuai 

semua. 

d) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 

3.2.4 PT PXX (bergerak di bidang manufaktur interior) 

3.2.4.1 Vouching transaksi pengeluaran Kas kecil 

Vouching merupakan proses yang dilakukan untuk memverifikasi 

keaslian transaksi dengan mencocokkan invoice transaksi 

terhadap bukti pendukung seperti kwitansi dan dokumen lain 

Gambar 3. 125 Tampilan ekualisasi PPN 
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yang relevan. Kas Kecil merupakan transaksi atas pembayaran 

kas kecil antara lain token listrik, iuran, reimburst. Tujuan 

dilakukan vouching adalah memastikan kesesuaian dan keaslian 

transaksi yang didukung dengan dokumen yang telah di autorisasi 

dengan data yang ter-input pada accurate. Selain itu, dokumen 

vouching dapat di simpan dalam jangka waktu panjang sebagai 

dokumen pendukung jika terjadi pemeriksaan di masa 

mendatang. Vouching Kas Kecil ini dilakukan dari bulan Januari-

Desember 2024, sebanyak kurang lebih 1000 invoice. Dokumen 

yang diperlukan adalah bukti transaksi yang diperoleh dari klien 

atas kas kecil. Berikut merupakan langkah-langkah untuk 

melakukan vouching kas kecil: 

a) Menerima bukti transaksi kas kecil. (Lampiran 25) 

 

b) Menyimpan dan men-download voucher kas kecil 

1) Masuk ke dalam aplikasi accurate, lalu pilih gambar 

file manager [1]. 

Gambar 3. 126 bukti transaksi kas kecil 
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2) Pilih kategori “Mesin lain” [2] pada halaman 

database, lalu masukan “nama server” [3] dan “nama 

berkas” [4] yang didapatkan dari mentor. 

3) Masukan “Kata Kunci” [5] pada halaman daftar 

sesuai dengan nama pengguna. 

4) Setelah masuk ke halaman utama accurate, klik 

“Daftar” [6] lalu pilih “Kas & Bank” [7] dengan 

kategori “Buku bank” [8]. 

Gambar 3. 127 Halaman Database 

Gambar 3. 129 Halaman Daftar 

Gambar 3. 130 Halaman utama accurate 

Gambar 3. 128 Tampilan awal accurrate 
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5) Pada halaman buku bank pilih bank “Kas Kecil” [9], 

pilih periode untuk melakukan vouching “Dari 

01/10/2024-31/10/2024” [10], dan double klik salah 

satu transaksi sebagai contoh yaitu atas transaksi 

token listrik WS [11] 

 

6) Muncul tampilan halaman other payment, lalu klik 

“Ke Layar”  

 

Gambar 3. 131 Tampilan halaman buku bank 

Gambar 3. 132 Tampilan halaman other payment 
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7) Muncul tampilan voucher kas kecil, kemudian klik 

save [1] dan di print. 

 

c) Melakukan vouching dengan voucher kas kecil yang sudah 

di print.  

Gambar 3. 133 Tampilan voucher kas kecil 
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Berdasarkan Gambar 3.134 vouching dilakukan setelah 

mencetak semua dokumen voucher kas kecil yang sudah di 

simpan dari accurate, kemudian disatukan dengan bukti 

transaksi kas kecil yang diperoleh dari klien. Setelah selesai 

vouching dilakukan, dokumen yang sudah di vouching akan 

dikirimkan kembali kepada klien. 

d) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 

3.2.4.2 Menginput pembelian pada aplikasi accurate  

Meng-input pembelian pada aplikasi accurate merupakan 

proses rekapitulasi pembelian perusahaan ke dalam aplikasi 

accurate dalam satu transaksi. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

mencatat dan mengelola data pembelian harian setiap bulannya 

Gambar 3. 134 Output vouching kas kecil 
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secara akurat dan efisien. Proses input penjualan ini dilakukan 

dari bulan Februari-Mei 2025. Dalam pelaksanaannya, 

diperlukan beberapa dokumen pendukung berupa invoice 

pembelian. Berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk 

input pembelian dengan contoh di bulan Februari 2025: 

a) Menerima invoice pembelian dan bukti pembayaran. 

(Lampiran 26) 

Berdasarkan Gambar 3.135 pada tanggal 12 Februari 

2025, PT PXX melakukan pembelian di toko cat 

mentari dengan total pembelian Rp1.066.000.  

b) Proses meng-input invoice pembelian ke dalam aplikasi 

accurate.  

1) Masuk ke dalam aplikasi accurate, lalu pilih gambar 

file manager [1]. 

Gambar 3. 136 Halaman awal accurate 

Gambar 3. 135 Invoice pembelian dan bukti pembayaran 
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2) Pilih kategori “Mesin lain” [2] pada halaman 

database, lalu masukan “nama server” [3] dan “nama 

berkas” [4] yang didapatkan dari mentor. 

 

3) Masukan “Kata Kunci” [5] pada halaman daftar 

sesuai dengan nama pengguna. 

4) Setelah masuk ke halaman utama accurate, klik 

“Daftar” [6] lalu pilih “Buku Besarr” [7] dengan 

kategori “Bukti Jurnal Umum” [8]. 

Gambar 3. 137 Halaman Database 

Gambar 3. 138 Halaman Daftar 

Gambar 3. 139 Halaman utama accurate 
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5) Halaman selanjutnya akan menampilkan menu dalam 

faktur penjualan. Klik “Baru”[9] untuk membuat 

faktur penjualan. 

 

6) Setelah klik “Baru”, akan muncul halaman bukti 

jurnal umum dan diisi sesuai invoice. 

Berdasarkan Gambar 3.141, halaman bukti jurnal 

umum diisi berdasarkan invoice pembelian, sebagai 

berikut: 

a. Mengisi kolom “voucher no” [1] dengan 

“JP/TEMPO/PXX/25/02/006”  

Gambar 3. 140 Halaman menu bukti jurnal umum 

Gambar 3. 141 Halaman bukti jurnal umum 
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b. Mengisi kolom “Date” [2] dan “12/02/2025” 

sesuai dengan invoice pembelian.  

c. Mengisi kolom “description” [3] dengan “Toko 

Cat Mentari Warna” 

d. Mengisi kolom “Account no” dengan “5000.03” 

dan “2000.03”, kemudian akan muncul otomatis 

pada kolom “account name” yaitu “Pembelian” 

dan “Hutang usaha”. [4] 

e. Mengisi kolom “Debit” sebesar Rp1.066.000 [5] 

f. Mengisi kolom “Kredit” sebesar Rp1.066.000 [6] 

g. Kemudian klik “Simpan &baru” [7]. 

c) Selanjutnya, langkah-langkah untuk melihat jurnal 

pembelian yang telah dibuat:  

1) Masuk ke dalam buku besar rinci dengan klik 

“Laporan” [1] dan pilih “Daftar Laporan” [2]. 

2) Pada halaman daftar laporan pilih kategori laporan 

“Laporan Keuangan” [3], lalu klik “Neraca (multi 

periode)” [4] pada halaman detail laporan. 

Gambar 3. 143 Halaman utama sub-menu Daftar Laporan 

Gambar 3. 142 Halaman utama accurate 
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3) Kemudian muncul halaman report format, pilih sub-

menu kolom & filter untuk mem-filter bulan transaksi 

penjualan yang sudah ter-input yaitu “Dari Periode 2-

2025 s/d Periode 3-2025” [5]. Selanjutnya, klik ”Ok” 

[6] untuk membuka laporan Neraca (multi periode). 

 

4) Pada halaman utama laporan Neraca (multi periode), 

pilih “Hutang Usaha (IDR)” [7] untuk melihat 

transaksi pembelian yang sudah ter-input. 

Gambar 3. 145 Laman utama Laporan Neraca 

Gambar 3. 144 Halaman filter format Laporan Neraca 
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5) Muncul tampilan buku besar – rinci atas transaksi 

pembelian yang sudah di input. 

 

d) Setelah selesai, pekerjaan akan diserahkan kepada 

mentor untuk di-review kembali. 

3.2.4.3 Meng-input Voucher Kas kecil pada aplikasi accurate 

Meng-input voucher kas kecil pada aplikasi accurate 

merupakan proses rekapitulasi pengeluaran yang termasuk 

dalam kas kecil perusahaan ke dalam aplikasi accurate 

berdasarkan bank yang digunakan dan pemakaian kas kecil 

dalam satu transaksi. Tujuan dari kegiatan ini adalah mencatat 

dan mengelola data kas kecil harian setiap bulannya dengan 

akurat. Proses input voucher kas kecil ini dilakukan pada bulan 

Februari, Maret, April, Juli 2025. Dalam pelaksanaannya, 

diperlukan beberapa dokumen pendukung berupa rekapan 

transaksi kas kecil yang didapat dari mentor. Berikut langkah-

langkah yang dilakukan untuk input penjualan dengan contoh di 

bulan Maret 2025: 

Gambar 3. 146 Buku besar rinci atas pembelian yang sudah di input 
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a) Menerima rekap kas kecil. (Lampiran 26) 

Berdasarkan Gambar 3.147, PT PXX melakukan transaksi 

kas kecil pada tanggal 03 Maret 2025. Transaksi tersebut 

dilakukan untuk biaya kirim ke serpong pakai CD Asven  

sebesar Rp900.000.   

b) Proses meng-input voucher kas kecil ke dalam aplikasi 

accurate.  

Gambar 3. 147 Rekap kas kecil 
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1) Masuk ke dalam aplikasi accurate, lalu pilih gambar 

file manager [1]. 

2) Pilih kategori “Mesin lain” [2] pada halaman 

database, lalu masukan nama server [3] dan nama 

berkas [4] yang didapatkan dari mentor. 

3) Masukan “Kata Kunci” [5] pada halaman daftar 

sesuai dengan nama pengguna. 

Gambar 3. 149 Halaman Database 

Gambar 3. 150 Halaman Daftar 

Gambar 3. 148 Halaman awal accurate 
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4) Setelah masuk ke halaman utama accurate, klik 

“Daftar” [6] lalu pilih “Kas & Bank” [7] dengan 

kategori “Pembayaran” [8]. 

5) Halaman selanjutnya akan menampilkan menu dalam 

pembayaran. Klik “Baru”[9] untuk membuat 

pembayaran.  

6) Setelah klik “Baru”, akan muncul tampilan seperti 

berikut:  

  

Gambar 3. 151 Halaman utama accurate 

Gambar 3. 152 Halaman pembayaran 
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Berdasarkan Gambar 3.153 halaman pembayaran 

diisi sesuai dengan voucher kas kecil pada Gambar 

3.14, sebagai berikut: 

a. Mengisi kolom “Paid for” [a] dengan “Kas 

kecil”.  

b. Mengisi kolom “Voucher no” [b] yaitu 

KKK/PXX/25/03/001.  

c. Mengisi kolom “Date” [c] yaitu 03 Maret 

2025. 

d. Mengisi kolom “Memo” [d] yaitu “Biaya 

kirim ke Serpong pakai CD Asven. 

e. Mengisi kolom “Amount” [e] yaitu sebesar 

Rp900.000 

f. Mengisi kolom “Account no”[f] dengan 

nomor akun sesuai dengan jenis transaksi. 

Pada transaksi ini menggunakan nomor 

6203.05 untuk mencatat di biaya ekspedisi, 

pos dan materai. Kolom “Account name” 

akan otomatis terinput bersamaan dengan 

kolom “Account no”. 

Gambar 3. 153 Halaman pembayaran baru  
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g. Mengisi kolom “Amount” [g] sebesar 

Rp900.000. 

h. Klik “Simpan & Baru” [h] setelah sesuai 

dengan invoice. 

8) Berikut tampilan jika voucher kas kecil sudah ter-

input semua.  

c) Selanjutnya, melihat transaksi voucher kas kecil yang 

sudah ter-input,  

Gambar 3. 154 Halaman menu pembayaran 
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4) klik “Daftar” [1] pada halaman awal accurate. 

Kemudian pilih sub-menu “Kas & Bank” [2] 

kategori “Buku Bank” [3]. 

5) Pada halaman buku bank pilih “Bank” [4] sesuai 

dengan bank yang digunakan untuk pembayaran, 

kemudian pilih periode yang mau dilihat pada 

bagian “Dari 01/03/2025 s/d 30/04/2025” [5]. 

Setelah itu klik “Print” [6] untuk melihat tampilan 

buku bank.  

Gambar 3. 156 Tampilan buku bank kas kecil  

Gambar 3. 155 Halaman utama accurate 
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6) Berikut merupakan tampilan buku bank atas 

transaksi voucher Kas Kecil yang sudah di input.  

d) Setelah selesai, pekerjaan akan diserahkan kepada 

mentor untuk di-review kembali. 

3.2.5 PT RXX (bergerak di bidang agen perjalanan penyedia layanan 

wisata) 

3.2.5.1 Rekonsiliasi pendapatan  

Pendapatan adalah proses transaksi yang memberikan jasa 

perjalanan kepada pelanggan. Tujuan rekonsiliasi pendapatan 

adalah memastikan akurasi catatan transaksi penjualan 

perusahaan dan mendeteksi perbedaan antara catatan perusahaan 

dan invoice pendapatan. Kegiatan ini dilakukan pada bulan April 

- Juni 2025. Dalam pelaksanaanya diperlukan invoice 

pendapatan, faktur pajak dan kertas kerja yang berisi data 

transaksi pendapatan. Berikut langkah-langkah untuk rekonsiliasi 

pendapatan: 

Gambar 3. 157 Halaman Buku Bank  
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a) Menerima invoice pendapatan dan faktur pajak pendapatan. 

(Lampiran 28) 

 

  

Gambar 3. 159 Invoice Pendapatan 

Gambar 3. 158 Faktur Pajak 
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b) Menerima data pendapatan 

Berdasarkan Gambar 3.160 data pendapatan mempunyai 

template NPWP pembeli, nama pembeli, kode transaksi, 

nomor faktur pajak, tanggal faktur, masa pajak, tahun, status 

pajak, esignstatsus, harga jual, DPP nilai lain/DPP, PPN, 

PPnBM, Penandatangan, dilaporkan oleh penjual. Transaksi 

pertama terdapat NPWP 0269863718908752 atas nama 

pembeli PLAZA AUTO dengan kode transaksi 05- Besaran 

tertentu. Nomor faktur pajak atas transaksi ini 

Gambar 3. 160 Data Pendapatan 

0012345678 863718908752 
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0500250012345678, tanggal faktur 2025-05-09, masa pajak 

Mei, tahun pajak 2025, dengan harga jual Rp7.715.134, DPP 

nilai lain/DPP Rp7.715.134 dan PPN 

(Rp7.715.134x11/12x12%) Rp84.866. 

c) Menambahkan kolom referensi untuk mengisi nomor 

referensi jika data penjualan sudah sesuai dengan invoice. 

d) Proses rekonsiliasi penjualan 

Gambar 3. 161 Kolom referensi  

Gambar 3. 162 Kertas Kerja rekonsiliasi Penjualan 
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Berdasarkan Gambar 3. 162 rekonsiliasi dilakukan dengan 

mencocokkan data yang ada pada invoice  dan faktur pajak 

dengan data penjualan, seperti nama pembeli “PLAZA 

AUTO” [1], nomor faktur pajak “0500250012345678” [2], 

harga jual “Rp7.715.134” [3], DPP Nilai lain/DPP 

Rp7.715.134 [4], PPN Rp84.866 [5]. Jika semua sudah sesuai 

pada kolom referensi masukan kode referensi yang ada pada 

invoice dan faktur pajak yaitu “4521” [6].  

e) Hasil dari rekonsiliasi penjualan ini ada 8 data penjualan 

yang tidak memiliki invoice dan faktur pajak, sehingga perlu 

dikonfimasi kepada mentor dan diminta untuk dilengkapi 

dokumennya.  

f) Setelah selesai, pekerjaan akan diserahkan kepada mentor 

untuk di-review kembali. 

3.2.5.2 Rekonsilasi pembelian  

Rekonsiliasi pembelian adalah proses membandingkan dan 

mencocokkan nota pembelian dengan data pembelian yang 

tercatat pada sistem accurate. Tujuan rekonsiliasi pembelian 

adalah memastikan akurasi catatan transaksi pembelian 

perusahaan dan mendeteksi perbedaan antara catatan perusahaan 

dan invoice pembelian. Kegiatan ini dilakukan pada bulan 

Gambar 3. 163 Kertas Kerja rekonsiliasi penjualan yang tidak ada invoice 
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Desember 2024 - Desember 2025 sebanyak kurang lebih 900 

invoice pembelian. Dalam pelaksanaanya diperlukan invoice 

pembelian dan kertas kerja yang berisi data transaksi pembelian 

perusahaan  dari accurate. Berikut langkah-langkah untuk 

rekonsiliasi pembelian: 

a) Menerima invoice pembelian. (Lampiran 29) 

 

Berdasarkan Gambar 3.164, invoice pembelian disimpan 

dengan nama “100019888-SOA-29” [2]. Kemudian 

berdasarkan Gambar 3.165 terdapat keterangan “PT 

Asuransi Tokio” [1] sebagai pembeli, tanggal pembelian 

“31/12/2024 [1], dengan total pembelian 

Rp28.998.165,75 [4]. 

Gambar 3. 165 Nama file invoice pembelian 

Gambar 3. 164 invoice pembelian 
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b) Menerima kertas kerja yang berisi data pembelian di 

accurate. 

Berdasarkan Gambar 3.166, terdapat kertas kerja 

pembelian. Kertas kerja tersebut memiliki template no 

pemasok, pemasok, no.invoice, tanggal, keterangan, 

nominal. Pada transaksi pertama PT RXX melakukan 

transaksi kepada PT Asuransi Tokio [1], dengan nomor 

invoice “10019888-SOA-27” [2] pada tanggal “31 Des 

2024” [3] dengan nominal Rp28.998.165,75 [4].  

c) Membuat kolom “Selisih” disamping tabel kertas kerja 

pembelian. 

Pada Gambar 3.167, kolom “selisih” digunakan untuk 

melakukan proses rekonsiliasi.  

Gambar 3. 166 Kertas Kerja pembelian yang terinput di accurate 

Gambar 3. 167 Tabel kolom selisih 
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d) Membuat kolom “Nominal invoice”, “Tanggal invoice”, 

“Nomor invoice”, “Nama file” dan “notes” yang akan 

diisi sesuai dengan invoice pembelian. 

e) Melakukan proses rekonsiliasi pembelian.  

Gambar 3. 168 Tabel kolom rekonsiliasi invoice pembelian 

Gambar 3. 169 Kertas kerja rekonsiliasi 
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Berdasarkan Gambar 3.169, pada kertas kerja disajikan data 

transaksi yang diperoleh dari accurate. Dalam proses 

rekonsiliasi pembelian yang dilihat transaksi kepada PT 

Asuransi Tokio [1], dengan nomor invoice “10019888-

SOA-27” [2] pada tanggal “31 Des 2024” [3] dengan 

nominal Rp28.998.165,75 [4] kemudian disesuaikan 

dengan invoice pembelian. Untuk menghindari kesalahan 

dalam rekonsiliasi pada kolom nominal invoice diisi sesuai 

nominal total transaksi Rp28.998.165,75 [5]. Kemudian 

terdapat perbedaan antara kolom nomor invoice dengan 

nama file yang tersimpan sehingga dikolom “Nama file” 

diisi 10019888-SOA-29” [2] kemudian di beri keterangan 

pada kolom “notes” yaitu “beda nomor invoicenya”. Hal ini 

untuk memudahkan jika mencari dokumen terkait 

pembelian tersebut.  

f) Hasil rekonsiliasi pembelian ini, terdapat 78 data 

pembelian yang tercatat di accurate tidak memiliki 
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invoice pembelian dan 110 invoice pembelian yang belum 

tercatat di accurate. 

Berdasarkan Gambar 3.170, terdapat 78 data pembelian 

yang sudah tercatat tidak memiliki invoice pembelian, 

maka akan dikonfirmasi kepada mentor untuk dilengkapi 

dokumennya. Selain itu, terdapat 110 invoice pembelian 

yang belum terinput di accurate maka perlu dilakukan 

konfirmasi akan di input ke accurate atau tidak. 

g) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali 

3.2.6 PT SXM (perusahaan manufaktur yang memproduksi komponen 

kendaraan roda dua dan roda empat) 

3.2.6.1 Rekapitulasi PPh 21 

PPh 21 adalah Pajak penghasilan yang dikenakan atas 

penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan 

yang diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri dan wajib 

dilakukan oleh pemberi kerja, bendahara pemerintah, dana 

pensiun, badan, perusahaan, dan penyelenggara kegiatan. Tujuan 

dilakukan rekapitulasi PPh Pasal 21 adalah untuk memastikan 

kesesuaian antara data pemotongan, pelaporan pajak, dan 

pencatatan akuntansi agar tidak terjadi perbedaan dalam 

pelaporan keuangan dan kewajiban perpajakan perusahaan. 

Rekapitulasi PPh 21 dilakukan dari bulan Januari-Agustus 2025. 

Gambar 3. 170 temuan dari hasil rekonsiliasi yang tidak sesuai 
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Dokumen yang diperlukan adalah SPT PPh 21 yang sudah 

dilaporkan di coretax. Berikut merupakan langkah-langkah untuk 

melakukan rekapitulasi PPh 21: 

a) Menerima SPT Masa PPh 21 untuk melakukan 

rekapitulasi. (lampiran 30) 

Berdasarkan Gambar 3.171, diketahui SPT Masa PPh 

Pasal 21/26 mempunyai informasi sebagai berikut: 

1) Terdapat masa pajak yaitu “01-2021” dan status SPT 

“Normal”.  

Gambar 3. 171 SPT PPh 21  
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2) Bagian identitas pemotong (A), terdiri atas NPWP 

01234567890980000 dengan nama PT SXM yang 

beralamat di Jl. Jabeka dan nomor telepon 

02109876543890. 

3) Bagian Objek Pajak (B), terdapat informasi: 

a. Penerima penghasilan “Pegawai Tetap” dengan 

kode objek “21-100-01” memiliki jumlah 

penerima penghasilan “204” [c], dengan jumlah 

penghasilan bruto “Rp1.750.141.674” [d] dan 

jumlah pajak di potong sebesar “Rp94.678.733” 

[e]. 

b. Penerima penghasilan “Bukan pegawai yang 

menerima imbalan yang tidak bersifat 

berkesinambungan” dengan kode objek “21-100-

09” memiliki jumlah penerima penghasilan “3” 

[f], dengan jumlah penghasilan bruto 

“Rp7.346.400” [g] dan jumlah pajak di potong 

sebesar “Rp183.660” [h]. 

c. Kolom “Jumlah” memiliki jumlah penerima 

penghasilan (204+3) “207”, dengan jumlah 

penghasilan bruto “Rp1.757.488.074” dan 

jumlah pajak di potong sebesar “Rp94.862.393”. 

d. PPh Pasal 21 dan/atau Pasal 26 yang kurang 

disetor Rp94.862.393 

b) Menerima bukti penerimaan negara  
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c) Menerima rincian rekapitulasi PPh 21 bukan pegawai 

Gambar 3. 173 Bukti penerimaan negara PPh 21 

Gambar 3. 172 Rincian rekapitulasi supplier bukan pegawai 
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d) Melakukan proses rekapitulasi PPh 21.  

Berdasarkan Gambar 3.174, proses rekapitulasi dilakukan 

dengan cara: 

1) Mengisi kolom “Masa” dengan bulan Januari [a]. 

2) Mengisi kolom “Status” dengan “Normal” [b] 

3) Pada kolom pegawai, mengisi kolom “Jumlah 

pegawai” sebanyak 204 pegawai [c], kolom “bruto” 

sebesar Rp1.750.141.674 [d] dan kolom “PPh 21” 

sebesar Rp94.678.733 [e]. 

Gambar 3. 174 Rekapitulasi PPh 21 
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4) Pada kolom supplier, mengisi kolom “Jumlah 

supplier” sebanyak 3 supplier [f], kolom “bruto” 

sebesar Rp7.346.400 [g] dan kolom “PPh 21” sebesar 

Rp183.660 [h]. 

5) Pada kolom pesangon, mengisi kolom “Jumlah 

supplier” sebanyak 0 [i], kolom “bruto” sebesar Rp- 

[j] dan kolom “PPh 21” sebesar Rp- [k], dikarenakan 

tidak ada pesangon di SPT masa Januari 

6) Hasil dari rekapitulasi PPh 21, pada masa Agustus 

dan Oktober tidak memiliki SPT tapi memiliki bukti 

penerimaan negara dan masa Desember tidak 

memiliki bukti penerimaan negara, sehingga perlu di 

konfirmasi kepada mentor untuk dilengkapi 

dokumennya. 

e) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 

3.2.6.2 Rekonsiliasi data bukti potong PPh 23 dengan general ledger 

Bukti potong PPh 23 adalah dokumen tanda pemotongan pajak 

penghasilan Pasal 23 yang diterima oleh wajib pajak. PPh 23 

adalah Pajak Penghasilan yang dikenakan atas royalti, hadiah, 

dividen, sewa kecuali sewa tanah/bangunan dan penyerahan jasa 

selain yang dikenakan pada PPh 21. General Legder merupakan 

kumpulan keseluruhan akun yang dikelola oleh suatu perusahaan. 

Tujuan dari rekonsiliasi data bukti potong PPh 23 adalah 

memastikan akurasi pencatatan pada general ledger terkait 

transaksi yang dikenakan PPh 23. Kegiatan ini dilakukan untuk 

bulan Juli 2025. Dokumen yang diperlukan adalah data general 

ledger dan data rekapitulasi bukti potong PPh 23. Berikut 

merupakan langkah-langkah untuk melakukan rekonsiliasi data 

bukti potong PPh 23:  
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a) Menerima data general ledger. (lampiran 31) 

Berdasarkan Gambar 3.175 data general ledger 

menunjukkan terdapat transaksi purchase payment tanggal 

31 Juli 2025 oleh PT Kenco yang dikenakan PPh 23 sebesar 

Rp57. 

b) Memindahkan data general ledger ke dalam excel. 

c) Membuat kolom selisih PPh 23 untuk proses rekonsiliasi. 

  

Gambar 3. 175 data general ledger 

Gambar 3. 176 Data general ledger di excel 

Gambar 3. 177 Kolom selisih PPh 23 
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d) Menerima data rekapitulasi bukti potong PPh 23. 

e) Proses rekonsiliasi data bukti potong PPh 23. 

1) Mem-filter data rekapitulasi PPh 23 dengan 

menggunakan tab “home”[1] dan pilih “filter”[2]. 

 

2)  Tampilan setelah di filter, kemudian pada kolom 

“Nama Supplier” dan “PPh Unifikasi” klik icon 

panah kebawah [3] [4] 

Gambar 3. 178 Data rekapitulasi bukti potong PPh 23 

Gambar 3. 179 proses filter data 

Gambar 3. 180 kertas kerja rekap invoice setelah di filter 
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3) Setelah klik icon tanda panah kebaawah pada kolom 

“Nama Supplier”, muncul tampilan sebagai berikut. 

Kemudian cari nama perusahaan yang ada di general 

ledger. Transaksi pertama di general ledger adalah 

PT Kenco, cari nama “KENCO” [5], kemudian klik 

nama yang muncul “KENCO, PT” [6] dan “OK” [7]. 

4)  Setelah klik icon tanda panah kebaawah pada kolom 

“PPh Unifikasi”, muncul tampilan sebagai berikut. 

Kemudian cari nominal sesuai dengan general 

ledger. Transaksi pertama di general ledger adalah 

PT Kenco, dengan nominal PPh Unfikasi sebesar 

Rp57 [8] dan “OK” [9]. 

Gambar 3. 181 Halaman filter 

Gambar 3. 182 Halaman filter 
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5) Setelah itu, muncul tampilan berikut.  

6) Data yang muncul setelah melakukan filter pada 

kolom nama supplier dan PPh Unifikasi di copy dan 

paste ke tabel disebelah kolom “selisih kredit” [11]. 

7) Pada kolom “selisih kredit” menggunakan rumus 

“=F7-S7”, jika hasil menunjukkan “-” maka sudah 

sesuai antara data pada general ledger dengan data 

rekapitulasi bukti potong PPh 23. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan nominal pada data general ledger 

dan data rekapitulasi bukti potong PPh 23 sudah 

sesuai. Hasil dari ekualisasi bukti potong dengan 

general ledger sudah sesuai semua. 

 

 

Gambar 3. 183 Kertas kerja rekap invoice 

Gambar 3. 184 Kertas kerja rekonsiliasi 
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f) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 

3.2.6.3 Menghitung penyusutan fiskal  

Penyusutan adalah alokasi nilai perolehan aset berwujud selama 

masa manfaat. Metode penyusutan secara fiskal ada dua yaitu 

straight line dan declining balance method, dalam perhitungan 

penyusutan ini digunakan metode straight line. Metode straight 

line merupakan metode penyusutan yang hanya diukur 

berdasarkan berlalunya waktu. Dalam metode straight line 

perusahaan membebankan jumlah penyusutan yang sama untuk 

setiap tahun masa manfaat aset. Tujuan dilakukan penyusutan 

adalah menghitung besaran penyusutan PT SXM secara fiskal 

pada tahun 2021. Perhitungan penyusutan dilakukan untuk 

tahun 2021 untuk 50 aset tetap yang dimiliki perusahan. 

Dokumen yang dibutuhkan adalah data aset tetap. Berikut 

adalah Langkah-langkah untuk menghitung penyusutan pajak: 

a) Menerima data aset tetap yang diperoleh dari mentor. 

(lampiran 32) 

  

Gambar 3. 185 Hasil rekonsiliasi 

SELISIH PPH 23 
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Berdasarkan Gambar 3.186, terdapat template berisi kolom 

keterangan, tanggal, nama harta, bulan perolehan, tahun 

perolehan dan harga perolehan. Sebagai contoh, terdapat 

keterangan “Perluasan Pabrik PIK Jakarta Timur” [1] dengan 

nama harta “GDG002” [2] dengan bulan perolehannya “9” 

[3] dan tahun perolehan “2004” [4] serta harga perolehan 

“Rp260.400.000” [5]. Jenis aset ini masuk kedalam 

kelompok bangunan permanen.  

b) Membuat tabel “Depre/Tahun” [1], “Depre/Bulan” [2], 

“Terpakai/Bulan” [3], “Accum Depre” [4], “Book Value” 

[5]. Kemudian karena menghitung untuk tahun 2021, dibuat 

tabel “Depre” [6], “Acc. Depre” [7], “Book Value” [8]. 

Gambar 3. 186 Data aset tetap 

Gambar 3. 187 tabel penyusutan fiskal 



 

 

198 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Serly Norma Yanti, Universitas Multimedia Nusantara 

 

c) Memulai perhitungan penyusutan pajak. 

Berdasarkan Gambar 3.188 dilakukan perhitungan 

penyusutan fiskal sebagai berikut: 

1) Pada kolom depre/tahun diisi Rp13.020.000 [1] yang 

diperoleh dengan menggunakan rumus harga 

perolehan/20 (Rp260.400.000/20) karena termasuk 

kedalam kelompok bangunan permanen.  

2) Pada kolom depre/bulan diisi Rp1.085.000 [2] yang 

diperoleh dengan menggunakan rumus 

“Rp13.020.000/12”. 

3) Pada kolom terpakai/bulan diisi dengan  “184” [3] 

yang di peroleh dari “=(2020-2005)x12+4”. 

Gambar 3. 188 Kertas kerja perhitungan penyusutan 
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4) Pada kolom accum depre diisi Rp199.640.000 [4] 

yang diperoleh dari “=Rp13.020.000 x 184”. 

5) Pada kolom book value diisi Rp60.760.000 [5] yang 

diperoleh dari “=Rp260.400.000 – Rp199.640.000”. 

6) Pada kolom depre diisi Rp13.020.000 [6] yang 

diperoleh dari book value “=N12” [5]. 

7) Pada kolom accum depre diisi Rp212.660.000 [7] 

yang diperoleh dari 

“=Rp199.640.000+Rp13.020.000”. 

8) Pada kolom book value diisi Rp47.740.000 [8] yang 

diperoleh dari pengurangan kolom book value dengan 

depresiasi “=Rp60.760.000 – Rp13.020.000”. 

d) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 

3.2.7. PT SXP (bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit) 

3.2.7.1 Rekonsiliasi PPh Unifikasi dengan general ledger 

PPh Unifikasi adalah pajak penghasilan yang dikenakan atas PPh 

23 PPh 22, dan PPh 4 ayat 2. PPh 23 adalah  pajak Penghasilan 

yang dikenakan atas royalti, hadiah, dividen, sewa kecuali sewa 

tanah/bangunan dan penyerahan jasa selain yang dikenakan pada 

PPh 21. PPh 22 adalah pajak atas penghasilan yang dibayarkan 

sehubungan dengan pembelian barang terkait impor, ekspor, dan 

pembelian barang atau kegiatan dari badan pemerintahan dan 

badan usaha tertentu. PPh Pasal 4 ayat 2 adalah pajak bersifat 

final seperti deposito, hadiah undian, dividen. General Legder 

merupakan kumpulan keseluruhan akun yang dikelola oleh suatu 

perusahaan. Tujuan dari rekonsiliasi PPh unifikasi adalah 

memastikan akurasi catatan atas data PPh unifikasi dengan data 

pada general ledger. Kegiatan ini dilakukan pada bulan Mei 

2025. Dalam pelaksanaanya dokumen yang digunakan adalah 
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data rekapitulasi PPh unifikasi dan data general ledger. Berikut 

langkah-langkah untuk rekonsiliasi PPh Unifikasi: 

a) Menerima data rekapitulasi PPh unifikasi pada kertas kerja 

rekon PPh unifikasi. (Lampiran 33) 

Berdasarkan Gambar 3.189 data general ledger 

menunjukkan terdapat jenis PPh 23 dengan masa pajak 5 

(mei) kepada Asian Agri tanggal 5/2/2025 dengan nomor 

invoice “RD/25/05/3197”, DPP Rp550.000 dikenakan tarif 

2% dan mendapat PPh 23 sebesar Rp11.000 atas Jasa analisa 

laboratorium. 

Gambar 3. 189 data general ledger 
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b) Membuat kolom “selisih biaya”, “biaya – GL”, “selisih 

hutang”, “hutang pajak – GL” pada kertas kerja rekonsiliasi. 

c) Menerima data general ledger. 

d) Proses rekonsiliasi PPh Unifikasi. 

Gambar 3. 190 Tabel rekonsiliasi PPh unifikasi 

Gambar 3. 191 kertas kerja general ledger 
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1) Mem-filter data general ledger dengan menggunakan 

tab “home” dan pilih “filter”[1]. 

2)  Tampilan setelah di filter, kemudian pada kolom 

“Nama Akun” klik icon panah kebawah [2]. 

3) Setelah klik icon tanda panah kebawah pada kolom 

“Nama Akun”, muncul tampilan sebagai berikut. 

Kemudian cari dengan keyword “PPh PSL” [3], klik 

“Hutang pajak – PPh PSL 22, Hutang pajak – PPh 

Gambar 3. 192 Filter general ledger 

Gambar 3. 194 Halaman filter 

Gambar 3. 193 Kertas kerja generla ledger sudah di filter 
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PSL 23, Hutang pajak – PPh PSL 4 ayat 2” [4] dan 

“OK” [5]. 

4)  Muncul tampilan sebagai berikut, lalu cari untuk 

transaksi pertama pada akun hutang pajak – PPh PSL 

23 dengan nominal sebesar Rp11.000 [6], lalu di 

copy. 

5) Setelah di copy akan di paste pada tabel hutang pajak 

– GL [7] yang sudah di buat pada Gambar 3.190 

kemudian untuk memastikan akurasi nominal hutang 

PPh 23 sebesar Rp11.000 dengan rumus “=I2-

AF2”[8]. Jika hasilnya “-” maka sudah sesuai.  

6) Pada tabel hutang pajak – GL kolom “No. Sumber” 

yaitu “BK-BCA-JKT/060525/016” lalu di copy.  

Gambar 3. 195 Halaman generla ledger 

Gambar 3. 196 Kerta kerja rekonsiliasi 
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7) Buka kertas kerja general ledger dan pada kolom “No 

Sumber” klik icon panah kebawah [9]. 

8) Setelah klik icon tanda panah kebawah pada kolom 

“No Sumber”, muncul tampilan sebagai berikut. 

Kemudian cari dengan keyword “BK-BCA-

JKT/060525/016” [10], klik “ BK-BCA-

JKT/060525/016” [11] dan “OK” [12]. 

9) Muncul tampilan sebagai berikut, lalu cari biaya yang 

sesuai dengan rekapitulasi PPh unifikasi sebesar 

Rp550.000 [13], lalu di copy. 

Gambar 3. 198 Halaman filter 

Gambar 3. 197 Kertas kerja general ledger 

Gambar 3. 199 Kertas kerja general ledger 
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10) Setelah di copy akan di paste pada tabel biaya – GL 

[14] yang sudah di buat pada Gambar 3.190 

kemudian untuk memastikan akurasi nominal biaya 

PPh 23 sebesar Rp550.000 dengan rumus “=F2-T2” 

[15]. Jika hasilnya “-” maka sudah sesuai.  

11) Tampilan rekonsiliasi PPh unfikasi dengan general 

ledger. 

 

12) Temuan rekonsiliasi PPh unifikasi dengan general 

ledger terdapat 2 PPh yaitu PPh 22 dan PPh 4 ayat 2 

Gambar 3. 200 Kertas Kerja Rekonsiliasi 

Gambar 3. 201 Hasil rekonsiliasi PPh Unifikasi 
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Berdasarkan Gambar 3.201 terdapat selisih pada PPh 

22 dan PPh 4 ayat 2. PPh 22 dengan selisih biaya 

sebesar Rp135.499.600 dan selisih hutang pajak 

sebesar Rp338.749 dan PPh 4 ayat 2 dengan selisih 

biaya sebesar Rp6.364.800 dan selisih hutang sebesar 

Rp254.592. Hasil temuan selisih ini akan di 

konfirmasi kepada mentor. 

e) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 

3.2.7.2 Rekonsiliasi PPN Masukan dan Keluaran dengan data 

general ledger. 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Masukan adalah pajak yang 

dikenakan pada saat perusahan membeli barang dari supplier.  

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Keluaran adalah pajak yang 

dikenakan pada saat perusahaan menjual barang kepada 

konsumen. General Legder merupakan kumpulan keseluruhan 

akun yang dikelola oleh suatu perusahaan. Tujuan dari 

rekonsiliasi PPN adalah memastikan akurasi catatan atas data 

PPN dan mendeteksi kesesuaian antara catatan data rekapan PPN 

dan data general ledger. Kegiatan ini dilakukan pada bulan Juni 

Gambar 3. 202 Kertas kerja rekonsilliasi  
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2025. Dalam pelaksanaanya dokumen yang digunakan adalah 

data PPN dan data general ledger. Berikut langkah-langkah untuk 

rekonsiliasi PPN: 

a) Menerima data daftar pajak keluaran dan pajak masukan. 

(Lampiran 34) 

Berdasarkan Gambar 3.202 terdapat transaksi penjualan 

kepada Sinar Alam, masa pajak 6, tahun pajak 2025, dengan 

harga jual Rp3.187.181.250, DPP Rp2.921.582.813 dan PPN 

Rp350.589.938 atas nomor invoice 09/SXX-

KERNEL/VI/2025. Kemudian terdapat transaksi pembelian 

kepada Sinergi Bangun, tanggal 6/26/2025, masa pajak 6, 

tahun pajak 2025, dengan harga jual Rp26.216.216, DPP 

Rp24.031.532 dan PPN Rp2.883.784 

Gambar 3. 203 Kertas kerta data Pajak Keluaran dan Pajak Masukan 
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b) Membuat kolom “selisih biaya”, “biaya – GL”, “selisih 

hutang”, “hutang pajak – GL” pada kertas kerja rekonsiliasi 

 

c) Menerima data general ledger. 

d) Proses rekonsiliasi PPh Unifikasi. 

Gambar 3. 204 Kertas kerja rekonsiliasi 

Gambar 3. 205 Kertas kerja general ledger 



 

 

209 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Serly Norma Yanti, Universitas Multimedia Nusantara 

 

1) Mem-filter data general ledger dengan menggunakan 

tab “home” dan pilih “filter”[1]. 

2)  Tampilan setelah di filter, kemudian pada kolom 

“sumber” klik icon panah kebawah [2]. 

3) Setelah klik icon tanda panah kebawah pada kolom 

“Sumber”, muncul tampilan sebagai berikut. 

Kemudian cari dengan keyword “Pajak” [3], klik 

“Hutang pajak pertambahan nilai (PPN Keluaran) [4] 

dan Pajak dibayar dimuka – PPN Masukan” [5] dan 

“OK” [6]. 

Gambar 3. 207 Kertas kerja general ledger 

Gambar 3. 208 Halaman filter 

Gambar 3. 206 Halaman filter 
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4)  Muncul tampilan sebagai berikut, cari nomor sumber 

“9/SXP-KERNEL/VI/2025” untuk pajak keluaran 

dan mencari pada akun pajak dibayar dimuka – PPN 

Masukan sebesar “Rp2.883.783” untuk pajak 

masukan,  kemudian di copy [7]. 

 

5) Setelah di copy akan di paste pada tabel Pajak 

keluaran – GL [9] dan tabel pajak masukan – GL [10] 

yang sudah di buat pada Gambar 3.204 kemudian 

untuk memastikan akurasi nominal PPN Keluaran 

sebesar Rp350.589.937 dengan rumus “=H5-

AE5”[8]. Jika hasilnya “-” maka sudah sesuai.  

  

Gambar 3. 209 Kertas kerja general ledger 
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6) Pada tabel hutang pajak – GL kolom “No. Sumber” 

yaitu “BK-BCA-JKT/060525/016” lalu di copy.  

7) Buka kertas kerja general ledger dan pada kolom “No 

Sumber” klik icon panah kebawah [13]. 

8) Setelah klik icon tanda panah kebawah pada kolom 

“No Sumber”, muncul tampilan sebagai berikut. 

Kemudian cari dan klik “9/SXP-KERNEL/VI/2025” 

Gambar 3. 210 kertas kerja rekonsiliasi 

Gambar 3. 211 Kertas kerja general ledger 

Gambar 3. 212 halaman filter 
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[14]“BK-BCA-JKT/250625/154” [15], dan “OK” 

[16]. 

9) Muncul tampilan sebagai berikut, lalu cari biaya yang 

sesuai dengan data PPN Keluaran sebesar 

Rp3.187.181.250 [17] dan PPN Masukan sebesar 

Rp26.216.217 [18], lalu di copy. 

10) Setelah di copy akan di paste pada tabel penjualan– 

GL [19] untuk pajak keluaran dan tabel pembelian – 

GL [20] untuk pajak masukan yang sudah di buat 

pada Gambar 3.204 kemudian untuk memastikan 

akurasi nominal penjualan sebesar Rp3.187.181.250 

dengan rumus “=F5-T5” [21] dan nominal pembelian 

sebesar Rp26.216.217 [22] dengan rumus “=G14-

S14”. Jika hasilnya “-” maka sudah sesuai.  

Gambar 3. 214 kertas kerja rekonsiliasi 

Gambar 3. 213 kertas kerja general ledger 

SX

XX
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11) Hasil dari rekonsiliasi PPN Masukan dan Keluaran 

dengan general ledger terdapat 36 PPN Masukan 

yang tidak ada di GL, sedangkan PPN keluaran sudah 

sesuai semua dengan GL.  

Gambar 3. 215 Hasil rekonsiliasi 
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f) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 

3.2.8 PT NXP (bergerak dibidang produksi bingkai foto dan penjualan 

bahan baku untuk pembuatan frame seperti frame batangan, lukisan dan 

kaligrafi, maounting board, dan aksesoris) 

3.2.8.1 Menghitung PPh 21  

PPh 21 adalah pajak penghasilan yang dikenakan atas 

penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan 

yang diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri dan wajib 

dilakukan oleh pemberi kerja, bendahara pemerintah, dana 

pensiun, badan, perusahaan, dan penyelenggara kegiatan. Tujuan 

dilakukan perhitungan PPh Pasal 21 adalah memastikan besaran 

pajak PPh 21 sudah benar sebelum dipindahkan ke Coretax untuk 

dibayar dan dilaporkan. Perhitungan PPh 21 dilakukan untuk 

bulan Agustus 2025 untuk sekitar 20 karyawan. Dokumen yang 

diperlukan adalah data gaji dan data rekapitulasi BPJS. Berikut 

merupakan langkah-langkah untuk melakukan perhitungan PPh 

21: 

a) Menerima data gaji karyawan bulan Agustus. (Lampiran 

35) 

Gambar 3. 216 Data gaji karyawan 
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Berdasarkan Gambar 3.216 karyawan bernama Teguh 

dengan posisi sebagai kepala batangan dengan gaji pokok 

RP4.400.000, tambahan  lembur Rp1.996.500. 

b) Menerima data rekapitulasi BPJS bulan Agustus  

Gambar 3. 217 Data BPJS 



 

 

216 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Serly Norma Yanti, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Berdasarkan Gambar 3.217 karyawan dengan nama Teguh 

dengan upah Rp3.582.077 memiliki iuran JKK Rp8.596,98, 

Iuran JKM Rp10.746,23, Iuran JHT TK Rp71.641,54 dan 

Iuran JP Rp35.820,77. 

c) Melakukan perhitungan penghasilan bruto. 

Berdasarkan Gambar 3.218 untuk menghitung penghasilan 

bruto dengan melengkapi tabel perhitungan sesuai dokumen 

rekap gaji dan iuran BPJS sebagai berikut: 

1) Memastikan nama sudah sesuai dengan data gaji dan 

BPJS yaitu Teguh [1]. 

2) Mengisi gaji pokok sebesar Rp4.400.000 [2]. 

Gambar 3. 218 perhitungan penghasilan bruto 
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3) Mengisi tunjangan pegawai dengan kategori lembur 

Rp1.996.500 [3] sehingga total tunjangan Rp1.996.500 

dikarenakan tidak ada tunjangan lain selain lembur. 

4) Mengisi premi asuransi sesuai dengan data BPJS, kolom 

JKK Rp8.597 [4], JKM Rp10.746 [5], BPJS Kes 

Rp110.000 [6] sehingga total premi Rp129.343 

5) Menjumlahkan kolom total dengan rumus 

=JZ13+KN13+KR13 atas penjumlahan gaji pokok, total 

tunjangan dan total premi, sehingga menghasilkan 

Rp6.525.843 

6) Kolom penghasilan bruto merupakan penjumlahan dari 

kolom total ditambahn dengan bayaran lain, dikarenakan 

Teguh tidak memiliki bayaran lain makan penghasilan 

bruto tetap Rp6.525.843. 

7) Mengisi kolom JHT Rp71.642 [7] dan JP Rp35.821 [8] 

sehingga total iuran Rp107.462. 

d) Menerima dokumen persentase TER B 

Berdasarkan Gambar 3.219 Teguh memiliki penghasilan 

bruto diantara Rp6.200.000 sampai dengan Rp6.500.000 

dikenakan TER B 0,25%. Teguh memiliki PTPK K/2 yaitu 

kawin dengan 2 tanggungan.  

  

Gambar 3. 219 Tabel TER 
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e) Melakukan perhitungan PPh 21 

Berdasarkan Gambar 3.220 proses perhitungan PPh 21 

sebagai berikut: 

1) Mengisi gaji pokok sebesar Rp4.400.000 

2) Mengisi tunjangan lainnya dan lembur Rp1.996.500 

3) Mengisi premi asuransi Rp129.343 

4) Menjumlahkan gaji pokok, tunjangan dan premi asuransi 

sehingga menghasilkan penghasilan bruto Rp6.525.834 

5) Mengisi Iuran pensiun atau iuran JHT Rp107.462 

sebagai pengurang. 

Gambar 3. 220 Kertas Kerja perhitungan 21 
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6) Mengisi kolom total dengan pengurangan Rp6.525.834-

Rp107.462 yaitu menghasilkan Rp6.418.381. 

7) Dikenakan TER B sebesar 0,25% sehingga PPh 21 

sebulan Rp32.092 (Rp6.418.381x0,25%). 

f) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali 

3.2.8.2 Membuat kode Billing PPh 25  

PPh 25 adalah  kewajiban Wajib Pajak untuk membayar sendiri 

Pajak Penghasilan secara bulanan sebagai bagian pelunasan SPT 

Tahunan PPh. Kode billing adalah identitas pembayaran wajib 

pajak yang harus dibuat sebelum melakukan pembayaran pajak.  

Tujuan dilakukan pembuatan kode billing PPh 25 adalah 

pemenuhan syarat administrasi sebelum membayar angsuran PPh 

25. Pembuatan kode billing dilakukan untuk masa pajak Agustus 

2025. Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat kode billing 

adalah draft SPT Masa Agustus 2025. Berikut merupakan 

langkah-langkah untuk membuat kode billing PPh 25: 

a) Menerima draft SPT Masa PPh 25. (Lampiran 36) 
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b) Melakukan proses pembuatan kode billing PPh 25 

1) Masuk ke website “https://coretaxdjp.pajak.go.id”, 

kemudian login menggunakan  “ID Pengguna” [1] 

berupa nomor NPWP/NIK, dan “Kata Sandi” [2]. 

Kemudian memasukan kode captcha yaitu “184786” 

[3], lalu klik “Login”.  

2) Pada halaman utama coretax pilih perusahaan 

“0912345678345678  NXX” [5], pilih menu 

Gambar 3. 221 draft SPT 

Gambar 3. 222 Halaman utama coretax 
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“Pembayaran” [6] dan sub menu “Layanan mandiri kode 

Billing” [7]. 

3) Pada halaman layanan mandiri kode billing, langkah 

pertama adalah memastikan NPWP 

“0912345678345678”, Nama “NXX” dan Alamat 

“Jakarta Utara” [1] sudah sesuai, lalu klik lanjut [2]. 

4) Langkah selanjutnya mengisi KAP-KJS “411126-100 

PPh Pasal 25/29 Badan – Masa [3], periode dan tahun 

pajak “Agustus 2025” [4], lalu klik lanjut [5]. 

 

  

Gambar 3. 223 Halaman utama coretax 

Gambar 3. 224 Halaman Layanan mandiri pembuatan kode billing 
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5) Langkah ketiga memilih mata uang rupiah [6], 

memasukan jumlah sesuai dengan di SPT Rp7.622.345 

[7], lalu klik unduh kode billing [8]. 

6) Tampilan kode billing yang sudah dibuat. 

Gambar 3. 226 Halaman layanan mandiri kode billing 

Gambar 3. 227 hasil kode billing 

Gambar 3. 225 Halaman layanan mandiri kode billing 



 

 

223 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Serly Norma Yanti, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

c) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali 

3.2.8.3 Mengecek dan melaporkan PPh 23 di coretax 

PPh 23 adalah Pajak Penghasilan yang dikenakan atas royalti, 

hadiah, dividen, sewa kecuali sewa tanah/bangunan dan 

penyerahan jasa selain yang dikenakan pada PPh 21. Tujuan dari 

mengecek dan melaporkan PPh 23 adalah memastikan bahwa 

PPh 23 sudah terlapor dengan benar dan tidak telat. Kegiatan ini 

dilakukan untuk masa pajak Agustus 2025. Dokumen yang 

diperlukan untuk melakukan kegiatan ini adalah rekap invoice 

terkait transaksi atas pembayaran PPh 23 atas penggunaan jasa 

Ofisi Prima Konsultindo. Berikut merupakan langkah-langkah 

untuk melakukan proses mengecek dan melaporkan PPh 23: 

a) Menerima rekap invoice bulan Agustus 2025 terkait PPh 23. 

(Lampiran 37) 

 

Berdasarkan Gambar 3.227 PT NXP menggunakan jasa 

accounting dan tax services sebesar Rp7.000.000. 

b) Proses Cek dan Lapor PPh 23. 

Gambar 3. 228 rekap invoice 
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1) Masuk ke website “https://coretaxdjp.pajak.go.id”, 

kemudian login menggunakan  “ID Pengguna” [1] 

berupa nomor NPWP/NIK, dan “Kata Sandi” [2]. 

Kemudian memasukan kode captcha yaitu “184786” 

[3], lalu klik “Login”.  

 

2) Pada halaman utama coretax pilih perusahaan 

“0912345678345678  NXX” [1], pilih menu “ebupot” 

[2] dan sub menu “BPPU” [3]. 

3) Pada halaman BPPU pilih “Belum terbit” [1] dan klik “+ 

create ebupot BPU” [2]. 

Gambar 3. 230 Halaman utama coretax 

Gambar 3. 229 Halaman utama coretax 
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4) Mengisi Ebupot BPU 

 

  

Gambar 3. 231 Halaman utama BPPU 

Gambar 3. 232 Halaman Ebupot BPU 



 

 

226 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Serly Norma Yanti, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Berdasarkan Gambar 3.231 mengisi kolom informasi 

umum, kolom pajak penghasilan dann kolom dokumen 

referensi dengan: 

a. Informasi umum diisi dengan masa pajak 

Agustus 2025 [1], NPWP 0902453276920100 

[2], NITKU/Nomor Identitas Subunit Organisasi 

Penerima Penghasilan 0902453276920100 – 

Ofisi Prima Konsultindo [3].  

b. Pajak penghasilan bagian fasilitas pajak yang 

dimiliki penerima penghasilan diisi tanpa 

fasilitas [4], Nama objek pajak jasa konsultan 

[5], DPP Rp6.000.000 [6]. 

c. Dokumen referensi dengan jenis dokumen surat 

tagihan [7], nomor dokumen OPC-

MI/L5/07/25/0054 [8], tanggal dokumen 03-07-

2025 [9], NITKU/nomor identitas subunit 

organisasi 0912345678345678 -NXX [10]. 

d. Klik submit [11]. 

5) Tampilan jika sudah sukses dilaporkan.  

 

c) Setelah selesai, pekerjaan akan diberikan kepada mentor 

untuk di review kembali. 

Gambar 3. 233 Halaman PPh 23 sudah di lapor 
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3.3 Kendala yang Ditemukan 

Berikut merupakan kendala-kendala yang ditemukan selama melakukan kerja 

magang:  

1) Akses accurate menggunakan server menghambat proses penginputan 

transaksi. 

2) PT PXX terdapat beberapa dokumen pendukung yang diminta untuk 

dilengkapi, namun dokumen yang dikirim tidak sesuai sehingga 

menghambat proses vouching.  

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

1) Meminta mentor untuk memberikan database, jika pekerjaan hanya 

dilakukan untuk menginput saja. 

2) Melakukan konfirmasi kepada mentor terkait dokumen yang masih tidak 

sesuai agar di follow up kepada klien. 

 

 

 

  


